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ABSTRAK

IBNU JAMIN. Metode pendidikan seks bagi anak menhutdodullah Nashih
Ulwan. Skripsi yogyakarta: fakultas tarbiyah uiman kalijaga,2008.

Penelitian in bertujuan untuk menganalisis dan reskdpsikan secara kritis
tentang metode pendidikan seks bagi anak menurdulkdin Nashih Ulwan serta
bagaimana perspektif pendidikan Islam memandangpdee pendidikan seks
tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapaedjpnakan untuk menyempurnakan
metode pendidikan seks dalam pendidikan Islam.

Jenis penelitian ini merupakan, penelitian kepwsak(ibrary research
yang membahas tentang metode pendidikan seks Ioadi @enurut Abdullah
Nashih Ulwan perspektif pendidikan Islam. Adapummbar pengumpulan data
adalah dengan menggunakan data primer dan datadegkiData primer yang akan
di gunakan berupa buku tarbiyatul aulad fil-Islaamyja Abdullah Nashih Ulwan dan
juga buku karya yang lainnya. Sedangkan sumber sekander berupa karya
Abdullah Nashih Ulwan sendiri dan karya orang kang masih memiliki kaitannya
dengan penelitian ini sebagai tambahan data priArmalisis data dilakukan dengan
membandingkan antara metode pendidikan seks meAbdillah Nashih Ulwan
dengan metode pendidikan Islam. Dari hasil perlvayah itu kemudian ditarik
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) konsep mepmtalidikan seks bagi
anak menurut abdullah nashih ulwan adalah dengaramaenkan keyakinan yang
kuat dengan ikatan aqgidah, rohani, pikiran, sejaraal dan olah raga. Dan metode
yang pas dalam pendidikan seks ialah dengan mekabepenyadaran, peringatan
dan pengikatan. Sedangkan pendidikan seks utantapentu di perhatikan adalah
mengajarkan etika meminta izin, terutama ketikada&nmemasuki kamar kedua
orangtuanya, etika melihat aurat baik itu bagi mmkmaupun bukan muhrim. 2)
Pendidikan Islam memandang metode pendidikan s&ks Isesuai dengan nilai dan
falsafah ajaran Islam. Karena ajaran Islam adadsmbaranya semua nilai termasuk
didalamnya adalah pendidikan seks. Pandangan plkaudidslam tentang metode
pendidikan seks antara lain: metode keteladanaripd®menasihat dan metode
pembiasaan. 3) Perspektif pendidikan Islam terhadefwde pendidikan seks bagi
anak menurut Abdullah Nanhih Ulwan terdapat kelabidan kekurangan. Metode
yang digunakan oleh Abdullah Nashih Ulwan lebih damg kepada anak pra-
pubertas (7-14) tahun keatas sedang. Sedangkandengtang dipakai oleh
pendidikan Islam dapat mencakup semua umur. ltkkelebihan kedua metode
tersebut. Dan kekurangannya metode yang dipakaulfdid Nashih Ulwan belum
menyentuh anak usia sebelum pra-pubertas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seks adalah bagian yang integral dalam kehiduparusiea Seks tidak
hanya berhubungan dengan reproduksi tetapi jugkaiben dengan masalah
kebiasaan, agama, seni, moral dan hukum. Masyamkabh sesuatu yang
dinamis dan akan selalu berubah karena tidak adalaiasosial yang bersifat
statis. Pada era globalisasi ini, hampir semuarnméosi dapat diakses oleh
siapapun di media elektronik maupun media cetak.

Mungkin tayangan di televisi merupakan salah sadianyang memiliki
pengaruh yang dominan terhadap perilaku dan pengewdbas. Di tambah lagi
dengan beredarnya VCD porno yang secara legal jaipkan kepada
masyarakat luas tanpa terkecuali anak-anak sekalfpehingga sering didengar
berita tentang bocah SD memperkosa balita, se@iang SMP menjadi pekerja
seks. Ada juga cerita di media cetak tentang “armik-baik” tanpa
sepengetahuan orang tua ia terjerat narkoba dgaydan bebas.

Sebagaian kepercayaan populer meyakini, bahwangnsteksual tidak
dijumpai pada masa kanak-kanak dan baru akan my®etina kalinya pada
suatu periode kehidupan yang disebut pubertas. rkaysan ini, meski
merupakan kekeliruan yang sudah lazim, namun mdankbnsekuensi yang
sangat serius, terutama ketidakahuan orangtua mangprinsip-prinsip

fundamental kehidupan seksual. Kajian mendalamamgnmanifestasi seksual
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selama masa kanak-kanak mungkin akan menunjukkacirciesensial dari
insting seksual dan mampu menunjukkan kepada kitsep perkembangan serta
komposisinya dari berbagai sumber.

Walaupun sebagian masyarakat muslim menolak menakiza
persoalan seksual, namun dalam kenyataannya medekadapat menghindari
keingintahuan remaja atau anak-anak tentang seksarana persoalan seksual
adalah hal yang alami. Banyak remaja atau anak-gmaalg pada akhirnya
memenuhi keingintahuannya tentang seksual darrniete buku-buku porno,
teman-teman bermain, yang sering tidak sesuai demga-nilai Islam.

Karena banyaknya informasi seksual yang tidak Islagi anak-anak
dan remaja, maka pendidikan Islam perlu merumusketode pendidikan
seksual sehingga, kita bisa membedakan dengangetasa metode pendidikan
seks yang mencakup nilai-nilai Islam dengan metpdedidikan seks yang
sekuler yang tidak berdasarkan nilai-nilai Islam.

Suatu tantangan tersendiri mengintegritaskan nilai-yang berkembang
di masyarakat, dengan nilai-nilai agama tentangsuskas. Nilai-nilai dari
norma-norma yang ada di masyarakat mempunyai peémggang berarti
terhadap kesehatan dan perilaku seksual anggotgarakat, termasuk anak-
anak dan para generasi muda. Jika tidak ada me®adidikan seksual yang
Islami bagi anak-anak atau remaja maka, ada kenmargknereka akan terkena
dampak negatif dari kesalah pahaman tentang infrmeeksual sehingga,
mereka bisa terkena atau tertular penyakit sekatzal juga akan kehilangan

nilai-nilai ruh kelslaman dalam bersikap dan pétilaya terkait dengan seksual.
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Di sisi lain, sebagian orang tua menganggap bahweanbitarakan
masalah seksual adalah sebuah hal yang tabu daikrsgb tidak diajarkan
terlebih dahulu. Anggapan seperti inilah yang mangbat penyampaian
pengetahuan tentang seks, yang seharusnya sudahditaplai dari segala usia
anak. Di samping tabu ada kemungkinan juga bahmaagaua merasa khawatir
jika mengetahui lebih banyak masalah seksual, sak amkan semakin
meningkatkan rasa penasaran dan keberaniannya metulpraktekkannya.

Hal itu menandakan bahwa, ada sesuatu kesalahan paing jelas
dalam pendidikan kita adalah menyembunyikan urssksual dari anak-anak
pada saat mereka membutuhkan bimbingan yang namairtg pendidikan seks.

Tidak dipungkiri lagi bahwa rendahnya kesadararagiem besar orang
tua muslim tentang pentingnya pendidikan seks sajaikbagi anakmumayyiz
telah memunculkan kekhawatiran bagi perkembanghlalalanak muda. Sebab,
mereka menghadapi beragam masalah yang berkaitajameseks tanpa ilmu
sedikitpun, atau menghadapinya dengan pandangantigak Islami® Namun
sebagian diantara kaum muslim belum memberikan ibgab pendidikan seks
sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pada hal bimbingarsangat diperlukan agar
ketika anak mencapai usia remaja diharapkan dapatafmami persoalan hidup,
serta mengetahui mana yang halal dan mana yanghhaehkan tingkah laku

Islam yang luhur menjadi adat dan tradisi bagi ttepan anak tersebfit.

! Yusuf Madanj Pendidikan Seks Untuk Anak Dalam Is|ferj: lwan Kurniawan), (Jakarta:
Pustaka Zahra, 2003), hal.1

2Abdullah Nashih UlwanPendidikan Sekg.Terj : Khalilullah Ahmat Mansjkur Hakim dan
Jalaludin Rakhmat ), ( Bandung : Rosdakarya, 198l 1.
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Permasalahannya, pendidikan seks yang baik tidakupcuuntuk
mewujudkan anak terhindar dari dampak negatif tanmngetahui metode
pendidikan seks. Di mana metode pendidkan seks daak yang baik itu,
diharapkan mampu mencapai tujuan yang dicapai. Madadidikan Islam
memiliki peranan penting dalam memperhatikan péasopendidikan anak.
Karena anak memiliki nilai yang sangat penting waldalam kehidupan
manusia, khususnya agama Islam.

Menurut Nipan, hakikat anak dalam Islam antara $aipagai karunia dan
amanah Allah SWT, sumber kebahagiaan keluarga,rygpengaris keturunan,
pelestari pahala orang tua, makhluk independenbd#an ujian bagi orang tua.
Selanjutnya Zaini, menambahkan lebih detail ladgivim arti penting anak di
antaranya sebagai: Rahmat Allah SWT, amanat, bagadgian, penguji iman,
media beramal kekal di akhirat, unsur kebahagi@anpat bergantung dihari tua,
penyambung cita-cita dan makhluk yang harus dkdidi

Untuk memberikan rasa aman dalam pendidikan seksabak, orangtua
memiliki peranan yang sangat penting dalam mendi&adapengaruh negatif
dari luar. Orangtua sendiri bisa dikatakan sebagatral dalam pendidikan
seorang anak. Agar anak mendapatkan pendidikaryaekgsbaik dan sehat maka
para orangtua di anjurkan dalam memberikan perahddeks bagi anak lebih
mengedepankan nilai-nilai agama. Pengaruh oramdgiieam menjalankan roda
pendidikan anak adalah factor yang paling penttegitama berkaitan erat

dengan pendidikan agama. seperti yang ditegasksuiii®ah SAW:

3Abah Firdaus Al-Halwani dan Sri Harif¥jendidik Anak Sejak Din{, Yogya: Kreasi Walaha,
2003), hal. 37 — 38.
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Artinya: Tidak ada seorangpun yang dilahirkan kécdalam keadaan
fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang menjadjaryahudi, nasrani

dan majusi(HR. Bukhori)?

Hadist di atas memberikan pengertian bahwa, fiyahg dibawa sejak
lahir dapat dipengaruhi oleh lingkungan. Dimanangraua yang memiliki
peranan utama dalam mendidik anak-anak agar ip petda ajaran agamanya.
Begitu pula halnya pendidikan seks yang baik agekaatau remaja dapat
terhindar dari lingkungan yang tidak kondusif demgzendidikan seks yang
bebas nilai.

Islam mempunyai falsafah nilai tersendiri yang bamiaplikasikan
kedalam berbagai aspek kehidupan manusia termasudidikan seks. Sejalan
dengan pendidikan semakin modern saat ini khususesgdidikan agama Islam
diharapakan mampu memberikan kontribusi dalam neepgshdidikan seks bagi
anak.

Mengingat luasnya jangkauan yang harus digarap maeklidikan Islam
maka, pendidikan Islam tidak menganut sistem tgptuinelainkan terbuka
terhadap tuntutan kesejahteraan umat manusia, tbaikitan di bidang ilmu

pengetahuan dan teknologi maupun tuntutan pemenkedituhan hidup

“Abu Abdillah M. Ibnu Ismail Al-BukhariShahih Al-Bukhari(Beirut: Dal Al-fitri. 1981) Jilid 1
Juz 2, hal. 97-98.
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rohaniah. Kebutuhan itu semakin meluas sejalan atengeluasnya tuntutan
hidup manusia.

Abdullah Nashih ‘Ulwan adalah salah satu tokoh pamslam yang
memiliki kontribusi dalam perkembangan pendidikatarh. Salah satunya
adalah karya beliau yang berjudul “Tarbiyatul Alad Fil-Islam”. Melihat
besarnya kontribusi pemikiran beliau dalam pendidikslam tersebut maka,
kami ingin membahas pemikirannya tentang pendidiba@gi anak dalam Islam
khususnya pembahasan mengenai pendidikan seksabafi yang terdapat
dalam kitab di atas.

Persoalan seks sudah banyak dikaji dalam Islam Maildalam Al-
Quran, Sunnah dan kitab-kitab Figih. Namun di sipénulis berusaha
mengungkapkan pendidikan seks bagi anak dalam Istenurut Abdullah
Nashih Ulwan. Peran Abdullah Nashih Ulwan dalamdudikan seks lebih di
dorong oleh pengaruh dunia barat dalam mempropagandkehidupan seks
bebas di kalangan anak-anak dan remaja. Sehinggeerasa terpanggil untuk
meluruskan paham-paham barat yang tidak sesuaiadekgnsep Islam atau
nilai-nilai Islam. Beliau membahas masalah pendidilseks bagi anak, lebih
merujuk pada teks syara ( Al-Quran dan SunnahehdRlikan seks tersebut,
menurut beliau harus sesuai dengan konsep Islam t@ig&k melenceng dari
ajaran yang sebenarnya.

Adapun aspek yang dikaji adalah metode pendidilkelds $agi anak

menurut Abdullah Nashih Ulwan perspektif pendidikslam.

5 Nur Unsiyatillmu Pendidikan Islam(Bandung: Pustaka Setia, 1997), hal. 13
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep metode pendidikan seks bagi aredurot Abdullah
Nashih ‘Ulwan ?
2. Bagaimana pandangan pendidikan Islam tentang metnididikan seks bagi
anak ?
3. Bagaimana metode pendidikan seks bagi anak memdtllah Nashih

Ulwan perspektif pendidikan Islam ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Membahas dan mengetahui tentang konsep pendidékarbgagi anak menurut
Abdullah Nashih Ulwan.
2. Mengetahui bagaimana metode pendidikan seks badi rmwenurut Abdullah
Nashih ‘Ulwan.
3. Untuk memahami metode pendidikan seks bagi anakumtrmbdullah
Nashih Ulwan perspektif pendidikan Islam. .
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
1. Sebagai referensi kajian tentang pendidikan Islatand kaitannya dengan
pendidikan seks bagi anak.
2. Menambah wawasan tentang metode pendidikan seksa secara Islami
melalui pendidika Islam dan memberi masukan batasependidik agar
selalu memperhatikan nilai-nilai Islam dalam menkaer pendidikan tentang

seks.
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3. Memahami seks bagi anak secara konperhensif akaramimh khasanah
pemikiran dan kontribusi yang berarti, khususnyagi lpenulis dalam rangka

mengembangkan ilmu agama Islam.

D. Kajian Pustaka
1. Hasil Penelitian Yang Relevan

Sejauh penelusuran penulis, ada satu buku dan eskpai yang
membahas tentang pendidikan seks, yaitu :
pertama: Buku yang berjuduPendidikan Seks Untuk Anak daldstam,
karya Yusuf Madani yang diterjemahkan oleh Irwarrrfawan dari buku
“At-Tarbiyyah Al-Jinsiyyah Lil-Athfal Wal-BalighHin Buku ini membahas
tentang hakikat seks antara sains dan pendidikam Iserta kaidah-kaidah
pendidikan seks. Namun, ia juga mengembangkan ljmrizagai pandangan
seperti moral, hukum dan dari segi psikologis. Bahadalam buku ini cukup
mendasar namun, pembahasan pendidikan seks beluryenteh tentang
metode pendidikan seks bagi anak dalam kaitannysgage perspektif
pendidikan Islam.
Kedua:Bukulslam dan Pendidikan Seks An&larya Ayip Syafruddin
Ketiga: Buku Ajaran IslamTentang Fenomena Seksuldhrya: Utsman Ath-
Thawiil.
Adapun yang berbentuk skripsi adalah sebagai keriku

Pertama, skripsi Sofa Latifah mahasiswa Fakultas Tarbiyahusan

Pendidikan Agama Islam (2001). Skripsi ini mengatgBahasan tentang

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



pendidikan seks bagi remaja menurut IslanDalam skripsi tersebut
pembahasannya mencakup materi pendidikan sekgdragia serta metode
pendidikan seks bagi remaja menurut Islam. Dalambaéasan skripsi ini
pembahasan tentang pendidikan seks lebih terfolaga pemaja dalam
pandangan Islam dan belum menyinggung tentang gi&adiseks bagi anak
dari sudut pandang pendidikan Islam.

Kedua,skripsi M. Lutful Mazidul Khair, mahasiswa Fakudtaarbiyah
juga mengangkat bahasan tentpegdidikan seks menurut Al-Qurdbalam
skripsi ini pembahasan difokuskan pada surat An-Mwspek yang dikaji
dalam surat ini adalah melihat aurat sebagai bataarpergaulan antara laki-
laki dan wanita, pedoman pergaulan dalam rumah genganjuran
perkawinan, hukum li'an, hukum menuduh wanita yhaik-baik melakukan
perbuatan zina dan hukum perzinaan. Dalam tulisarailebih fokus pada
pembahasan tentang hukum dalam pergaulan, dan behemyentuh
persoalan pendidikan seks terhadap anak.

Ketiga, skripsi Sofia Rahmawati, mahasiswa Fakultas Tathiyurusan
Pendidikan Agama Islam ( 2002 ) membahas ten&ndi Tentang Materi
dan Metode Pendidikan Seks Pada Anak Dalam Pendidikamaglisliam
Fokus pembahasan dalam skripsi ini adalah materindetode pendidikan
seks. Adapun isi materi menyangkut etika bergaobde lawan jenis, etika
minta izin dan sebagainya. Metode pendidikan seksira lain adalah
memisahkan tempat tidur bagi anak laki-laki darepgruan serta pergaulan

bebas.
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Adapun penelitian yang penulis angkat saat ini pdasarnya adalah
mencoba untuk mengkaji lebih dalam tentang metaheligdikan seks bagi
anak dalam perspektif pendidikan Islam. Karena rdalpembahasan
penelitian-penelitian sebelumnya dirasakan adahalalrang belum dibahas
maka, peneliti tertarik untuk mengangkat tema temf@endidikan seks dalam
sudut pandang yang berbeda. Letak perbedaannyahadialau dalam
penelitian-penelitian sebelumnya telah dibahasatentpendidikan seks
seperti apa yang telah dipaparkan di muka, makandalenelitian kali ini
penulis mencoba memfokuskan bahasan pada apa yewadsdd dengan
metode pendidikan seks bagi anak menurut Abdullashf Ulwan,
bagaimana pandangan pendidikan Islam tentang mptrdidikan seks bagi
anak, serta bagaimana metode pendidikan seks bagiraenurut Abdullah
Nashih Ulwan dalam perspektif pendidikan Islam.

2. Landasan Teoritik
a. Pengertian Pendidikan Seks :

Kata seks berasal dari bahasa Inggris, ysettyang memiliki dua
arti yaitu perkelaminan, seks jenis kelafhirBedangkan pendidikan
memiliki pengertian, usaha sadar dan terencanakunewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargpesdik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecangaakhlak mulia,

®John M. EcholsiKamus Bahasa Iggris — Indones{dakarta : PT Gramedia, 2000) hal. 5.
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serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madigtabangsa dan
negard.

Padahal yang disebut pengertian pendidikan sek&naenya
mempunyai pengertian jauh lebih luas, yaitu upayamberikan
pengetahuan tentang perubahan biologis, psikolodgs) psikososial
sebagai akibat pertumbuhan dan perkembangan maridsran kata
lain, pendidikan seks pada dasarnya merupakan upday& memberikan
pengetahuan tentang fungsi organ reproduksi demgananamkamn
moral, etika, serta komitmen agama agar tidak defjgenyalahgunaan”
organ reproduksi tersebUtsendiri menurut Salim Sahli ialatsex
educationatau pendidikan seks artinya penerangan yangjbantuntuk
membimbing serta mengasuh tiap-tiap lelaki danmppuan, sejak dari
anak-anak sampai sesudah dewasa, perihal pergamtn kelamin
umumnya dan kehidupan seksual khususnya, agar aeddpat
melakukan sebagaimana mestinya, sehingga kehidbpdgelamin itu
mendatangkan kebahagiaan dan kesejahteraan umasiaran

Menurut Gawshi tentang pendidikan seks adalahkutmemberi
pengetahuan yang benar kepada anak yang menyigpkanntuk
beradaptasi secara baik dengan sikap-sikap seksudsa depan

kehidupannya; dan pemberian pengetahuan ini mehigaba anak

"UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentange8isPendidikan Nasional (Bandung: Citra
Umbara, 2003), hal. 3.

& Nina SurtiretnaRemaja dan Problema Seks Tinjauan Islam dan M@sisdung: Rosda Karya,
2006), hal. 2.

°Akhmad Azhar Abu MigdadPendidikan Seks Bagi Rem4jéogyakarta: Mitra Pustaka, 1997),
hal. 7

11
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memperoleh kecenderungan logis yang benar terhandegalah-masalah
seksual dan reprodukd).

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulahvie pendidikan
seks itu adalah bagaimana cara seorang pendidikgdua maupun guru)
mendidik anak-anak agar mengenali perkembangank figang
menyangkut fisiologi antara anak laki-laki dan pepean serta mengenali
perkembangan reproduksi dan fungsinya masing-masenta memberi
pengertian tentang dampak negatif bagi yang menyalaakannya.

b. Pendidikan Seks Bagi Anak

Permasalahan seksualitas adalah masalah yangdipalsmi oleh
setiap orang baik itu anak maupun orang dewasak Aitahirkan bagai
sebuah kertas putih. Apabila ia tidak mendapatlendiikan seks yang
baik dikhawatirkan terjadi penyimpangan seksual.

Sesungguhnya orang tua dituntut untuk mendidikk-amaknya
dalam masalah seksual ini dengan benar. Karenaapatién pendidikan
yang benar, anak akan mendudukkan porsi seksualaséenar pula.
Anak akan melangkah menghadapi kehidupannya dengampunyai
bekal masalah seksual dengan benar. Akan tetagh&anasalah seksual
dianggap tabu, jorok dan tidak pantas untuk dibkan, pendidikan
seksual yang diberikan orang tua seringkali senghkgalahkan dan

celakanya kondisi tersebut dimulai ketika anak-amakih berusia dirt

19 yysuf MadanipPendidikan Seks Untuk Anaial. 91.
> Guno AsmoroSex Education for Kidé¥ogyakarta: Kreasi Wacana 2006) hal. 5.
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Orang tua sebagai pendidik pertama dalam pernmesalaeksual
sesungguhnya sangat perlu dan penting untuk dikietBhn pengetahuan
seksual tersebut bukan saja untuk orang tua salainke&n juga anak-
anak.

Dalam pendidikan seks sendiri dapat dibedakan adenjua yaitu
sex instruction dan education in sexuality. Sextrilesion ialah
penerangan mengenai anatomi dan biologi dari regsd termasuk
pembinaan keluarga dan metode-metode kontrasepsdang§kan
Education In Sexualitypenerangan mengenai bidang-bidang moral,
fisiologi, ekonomi dan pengetahuan-pengetahuamyaityang dibutuhkan
seorang untuk dapat memahami dirinya sendiri sébagavidusexuil
serta untuk mengadakan hubungan inter personalbilR(?

Dan dapat pula dipahami bahwa, keputusan untuk beekan
pendidikan seks pada mulanya didasari atas asumhgibhal itu sangat
bernilai bagi anak-andR dan terus berkembang. Proses perkembangan
nilai bermula pada awal masa kanak-kanak dan Qetlaelama hidup.
Maka orang tua harus bertanggung jawab terhadagnperan nilai dalam
pendidikan seks. Sebab anak merupakan penyejukdaktim keluarga.

Sebagaimana firman Allah SWT :

2 Rona SulistyoPendidikan Sek¢,Bandung: Elstar Offset Elamen, 1975) hal. 19-20.
3Michael Reiss dan J. Mark Halste&®kex EducatioPentj: Kuni Khoirun Nisak), (Yogyakarta :
Alinea Pers, 2004), hal. 1.
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Artinya: Dan orang orang Yyang berkata: "Ya Tuhan Kami,
anugerahkanlah kepada Kami istri-istri Kami danuk@&tan Kami

sebagai penyenang hati (Kami), dan Jadikanlah Kaam bagi orang-

orang yang bertakwa.(Q.S Al-Furgon: 74)

3. Aspek Pendidikan Seks
Aspek pendidikan seks menurut Yusuf Madar@nyangkut dua aspek
yaitu: Aspek pendidikan ketuhanan dan aspek kenesaruslalam pendidikan
seks™ Secara rincinya aspek-aspek tersebut dijelasiaegsi berikut:
a. Aspek Ketuhanan Dalam Pendidikan Seks
Segala aspek kehidupan yang dilakukan manigsik lepas dari
kehendak Allah SWT. Oleh sebab itu, persoalan gispun telah diatur
sedemikian rupa bagi kelangsungan kehidupan mardasia makhluk
lainnya. Bedanya manusia harus mengikuti aturamaggng dianutnya
(aturan ketuhanan) dalam kehidupan sehari-hariSgalangkan hewan
bebas berkehendak dalam berperilaku termasuk kekealam urusan

biologisnya.

14 DepagAlqur'an dan TerjemahannygSemarang: Toha Putra, 1990 )
Byusuf Madanj Pendidikan Seks Untuk Andial: 94-95
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b. Aspek Kemanusiaan Dalam Pendidikan Seks
Pendidikan seks dibutuhkan untuk memahanuarae benar
tentang perilaku penyimpangan seks itu sendiri. pAda aspek
kemanusiaan dalam pendidikan seks adalah mempenhatilai-nilai
yang di atur oleh agama.Sebagai mana telah dioé¢tr Al-Quran dan
Sunnah.Untuk itu aspek kemanusiaan pendidikan skk&arapkan
mampu menjaga dan membentengi diri manusia darpdkmegative
dalam pergaulan, khususnya bagi anak-anak dan aeislm pada
umumnya.
4. Metode Pendidikan Seks
Kata metode mengandung pengertian suatu jalag gldalui untuk
mencapai tujuaf® Sedangkan pendidikan seks ialah untuk memberi
pengetahuan yang benar kepada anak yang menyiakantuk beradaptasi
secara baik dengan sikap-sikap seksual dimasa depéstupannya. Dengan
demikian yang dimaksud dengan metode pendidikars sgkitu cara
menyampaikan pendidikan seks yang baik dan benpadee anak-anak
dengan cara atau metode yang sesuai agar dapapadertujuan yang
diinginkan oleh pendidik.
Dalam pendidikan seks metode merupakan salah shtyahg perlu
digunakan, mengingat pendidikan seks juga samgdaangan pendidikan
lain yang memerlukan metode. karenanya pemberiamdigi@an seks

memerlukan metode yang sesuai dengan kebutuhan agektersebut dapat

8 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 61.
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mencapai sasaran yang sebenarnya, serta tidak rabriggpada hal-hal yang
negaitf. Maka perlu adanya metode pendidikan sakg yepat dan benar.
Ninuk Widyantoro mengemukakan beberapa metode giadi seks
yang disesuaikan dengan kondisi serta situasi giaah, terutama mengingat
hal-hal sebagai berikut :
a. Usia peserta
b. Waktu yang tersedia yang berfariasi antara 2 janpaa2 hari.
c. Lokasi pendidikan, di sekolah, wisma panca warggelnggang
remaja atau melalui radio.
Sedangkan metode-metode dan alat-alat yang dignraaladah :
a. Ceramah
b. Tanya jawab
c. Diskusi kelompok
d. Overhead projektor
e. Film
f. Magnetic panel
g. Gambar-gambar pada kordn.
5. Metode Pendidikan Islam
Metode pendidikan memiliki peranan penting dalamdodikan Islam.
Karena ia memiliki erat kaitannya dengan prosesjdeimengajar. Dengan
semakin luasnya pengetahuan tentang psikologi, lsenhaas dan banyak

pula metode mengajar yang ditentukan terutama jiwa belajar, sebab ia

" Akhmad Azhar Abu Migdad?endidikan Seks Bagi Remaja Menurut Hukum Istah,17.
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memberikan sumbangan bagaimana cara-cara orangkihetberbuat,
berkemauan dan sebagainya yang kesemuanya itu &ermkepada
bagaimana cara orang belajar dan akhirnya didapatgara mengajar yang
baru.

Adapun metode (cara) yang sering digunakan adalah :
a. Metode ceramah
b. Metode tanya jawab
c. Metode demonstrasi dan eksperimen
d. Metode diskusi
e. Metode pemberian tugas
f. Metode karya wisata
g. Metode sosio drama
h. Metode kelompok
i. Metode proyek
j. Metode problem solvin{f

Metode yang ada tersebut bukanlah sesuatu yangakmuithtuk
diterapkan pada semua peserta didik, mengingat eseamak memiliki
karakteristik berpikir dan memiliki kejiwaan yangerbeda-beda. Untuk
membentuk pemikiran anak dengan sesuatu yang btrataseperti ilmu-
ilmu syariat, kebudayaan ilmiah dan modern, kesadantelektual dan
peradaban sehingga anak matang dalam pemikirarsilap ilmiahnya?®

maka perlu metode yang sesuai. Mengingat tanggawmgly besar dan berat

8 Muhammad Zainletodologi Pengajaran AgaméYogyakarta: Indra Buana, 1990), hal. 169.
19 Abdullah Nashih ‘Ulwan,Mengembangkan Kepribadian AngKerj: Khalilullah Ahmas
Masjkur Hakim), (Bandung: Rosda Karya, 1996), b4l.
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yang diamanatkan Islam kepada orang tua dan seraodidik adalah
meningkatkan kesadaran berfikir anak sejak dininggja ia mencapai usia
cerdik dan matan®f, baik itu Iptek maupun Imtag.

Menurut Al-Nahlawi, dalam Al-Quran dan Hadits damlitemukan
berbagai metode pendidikan yang sangat menyentasgan, mendidik jiwa,
dan membangkitkan semangat. Adapun metode itusalaiiar
a. Metode hiwar (percakapan)

b. Metode kisah

c. Metode amstal (perumpamaan)
d. Metode keteladanan

e. Metode pembiasaan

f. Metode ‘Ibrah dan mau’izah

g. Metode targhib dan tarHib

Ini merupakan metode alternatif yang mungkinHdiik. Dimana ia
mencobakan metode-metode yang menyentuh perasdsmi Pendidik
mendidik melewati akal, melainkan langsung masuaken perasaaan anak
didik.?* Dan itu sesuai dengan pendidikan Islam itu sendi@rena
pendidikan Islam pada khususnya yang bersumbeila@mitai agama Islam
disamping menanamkan atau membentuk sikap hidup ggiwai nilai-nilai
tersebut, juga mengembangkan kemampuan beriimuetsngn sejalan
dengan nilai-nilai Islam yang melandasinya adalabrupakan proses

ikhtiariah yang secara paedagogis mampu mengemaarigiiup anak didik

2 Abdullah Nashih ‘UlwanMengembangkan Kepribadian Anak Ibibal. 95
2L Ahmad TafsirJ/Imu Pendidikan Dalam Perspektif IslafBandung: Rosda Karya, 1992) hal. 135.
%2 Ibid, hal. 136.
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kearah dewasa (kematangan) yang mengun pendidiktam | harus

berkembang sesuai dengan pertumbuhan kejiwaanelkenpbangan anak.

E. Metode Penedlitian
Pada bagian ini akan di jelaskan tentang peneljgni cara yang di
tempuh dalam penelitian sekaligus proses-proseakgmiaannya.Hal-hal yang
akan jelaskan meliputi:
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan jepenelitian
kepustakaanliprary resear), yaitu suatu penelitian yang bertujuan unuk
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuamdsarm-macam materi
yang terdapat diruang perpustakaan, seperti: buku;bmajalah, dokumen,
catatan dan kisah-kisah sejarah dan laindain.
2. Sumber Data
Yang di maksud dengan sumber data dalam peneimiaadalah

sumber dari mana data dapat di peréfedapun sumber data yang di

gunakan adalah data primer dan data sekunder.

a. Sumber data primer yaitu: sumber informasi langsumgmpunyai
wewenang dan bertanggung jawab terhadap pengumpualan
penyimpanan data atau yang sering di sebut dengfammiasi tangan
pertama. Dalam hal ini data primer yang di gunakdalah Pertama:

Kitab Tarbiyatul Awlad Fil-IslamKarya Abdullah Nashih Ulwa. Kedua:

%3 MasdalisMetode PenelitiatiSuatu Pendekatan Proposalyakarta: bumi aksara, 1995), hal. 28.
24 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakté#karta: Rineka Cipta,
1998), hal. 114.
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Buku Islam dan Pendidikan Seks Andarya Ayip Syafruddin. Ketiga:
Buku Pendidikan Seks Untuknak Dalam Islamkarya Yusuf Madani.

b. Sumber data sekunder yaitu: Sumber data informasg ysecara tidak
langsung mempunyai wewenang dan bertanggung javeabadap
informasi yang ada padan§a.Dalam hal ini adalah data-data yang
bersumber pada penulis itu sendiri maupun karygekdain yang
berkaitan dengan penelitian tersebut sebagai taanbddia primer.

Dalam penelitian ini sumber data sekunder yang akagunakan
adalah BukuPendidikanSeks Bagi Remaj&arya Akhmad Azhar Abu
Migdad, Buku Sex Education FoiKids, karya Guno AsmoroBuku
Pendidikan Seks Untuk Remaj&arya Ajen Dianawati.Buku Sex
Education karya Michael Reiss dan J.Mark HalsteBdiku Paradigma
Pendidikan Islamkarya Muhaimin dkkBuku Filsafat Pendidikaislam,
karya H.M. Arifin, serta literatur-literatur lainapg ada keterkaitannya
dengan masalah metode pendidikan seks bagi anakramefbdullah
Nashih Ulwan Dalam Tinjauan Dari Perspektif Perididilslam.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekdibsofis.

Pendekatan filosofis adalah mengadakan deteksi atdengertanyaan—

pertanyaan filosofis yang telah mendapatkan jawgdoaaban dari para ahli

sepanjang sejarah. Di samping itu dengan mengajyetanyaan mendasar

M. Ali, Penelitian Kependidikan: Prosedur dan Stratd@iandung: Aksara, 1987), hal. 42.
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secara filosofi$® Pertanyaan-pertanyaan filosofis ini semisal: Bagaia
konsep pendidikan seks bagi anak menurut Abdullashi Ulwan.
Bagaimana pandangan pendidikan Islam tentang metmtttidikan seks bagi
anak serta Bagaimana Metode pendidikan seks bagi menurut Abdullah
Nashih Ulwan Dalam Tinjauan Dari Perspektif Perdidilslam

4. Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakan metode analisi@ntent analysjsyang
pada dasarnya merupakan suatu teknik sistematilk umenganalisis isi
pesan dan mengolah pesan, atau suatu alat untukjobsmrvasi dan
manganalisis perilaku komunikasi yang terbuka daymunikator yang
terpilih?’ Dengan kata lain metode ini ialah: teknik persiit untuk
membuat inferensi-inferensi yang dapat ditirap{icablg, dan sahih data
dengan memperhatikan konteksA§aDengan metode analisis isi tersebut,
tidak hanya sampai pada pengumpulan data tetagputiebnalisis dan
interpretasi.

Dalam pembahasan selanjutnya di analisis dengangguaakan
metode berfikir deduktif yaitu cara atau jalan yadg pakai untuk
mendapatkan pengetahuan ilmiah dengan bertitik {pd@la pengamatan atas
hal-hal atau masalah yang bersifat umum kemudiararikekesimpulan yang

bersifat khusué’® dalam penelitian ini.

% Abuddin NataMetode Studi IslarfUakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), hal. 42.

" Amirul Hadi, Metodologi Penelitian PendidikaiBandung: Pustaka Setia, 1998), hal. 175.

%8 Burhan BunginMetodologi Penelitian Kualitatjf(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003) hal
172-173.

#SudartaMetode Penelitian FilsafafJakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 57-58.
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F. Sistematika Pembahasan
Untuk memberika gambaran secara menyeluruh sitem@an menjaga
konsisten pemikiran maka, dalam penelitian ini dsum dengan sistematika
sebagai berikut:
1. Bagian awal
Pada awal skripsi ini di sebut dengan halamanafetaformalis, yang
meliputi: Halaman judul skripsi. Halaman judul g&ii memuat : judul,
lambing UIN sunan kalijjaga,maksud penulisan, naraa domor induk
mahasiswa (NIM), nama program staid atau jurusamanfakultas, nama
iniversitas, dan tahun penyelesaian. Pernyataaranmtdéa ini memuat
pernyataan keaslian di atas materai dari penulipskberkenaan dengan
kejujuran dan keaslian dalam menulis skripsi.. H@a nota dinas
pembimbing. Halaman ini memuat bukti persetujuam gembimbing bahwa
naskah skripsi telah siap untuk di ujikan padangidnunagosah. Halaman
nota dinas konsultan. Halaman memuat bukti persatuglari konsultan atas
hasil revisi naskah skripsi setelah di ujikan dalamding munagosah.
Halaman pengesahan. Halaman ini memuat bukti pahgasadministratife
dan akademik oleh dewan munaqosah dan dekan fakattziyah uin sunan
kalijaga yogyakarta. Unsur-unsur yang ada dealalamtan ini ialah nomor
pengesahan, judul skripsi, namadan nomor induk [gerhari dan tanggal
munagosah serta nilai skripsi dalam bentuk angka hlauf, pernyataan
pengesahan dewan munaqosah dan dekan fakultagatarblalaman motto.

Halaman ini dimaksudkan untuk menyampaikan aya@@ian, hadits atau
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kata-kata hikmah terkait dengan tema atau masadaiy Wi teliti, yang
dianggap penting untuk di sampaikan oleh penuligpskdengan merujuk
kepada sumber rujukan. Halaman persembahan. Halamdnh maksudkan
untuk menyampaikan kata-kata persembahan yangikitojkhusus kepada
al-mamater, yakni pada program staid, jurusan, lfakudan universitas
tempat mahasiswa belajar karena tugas tugas perausskripsi dari
fakultas. Abstrak. Penulisan abstrak di susun selsarurutan meliputi: kata
abstrak, nama penulis, judul skripsi, lokasi, jarupendidikan agama Islam
fakultas tarbiyah UIN sunan kalijaga, tahun skripsi abstrak yang di tulis
dalam tiga paragraf. Paragraf pertama berisi pigareliParagraf kedua berisi
metode penelitian di gunakan. Paragraph ketigasibeaisil penelitian. Kata
pengantar. Kata pengantar berisikan basmalah, Hamdgyahadat, sholawat
dan salam, kemudian uraian singkat tentang makistiplsg ucapan terima
kasih kepada pihak-pihak yang telah berjasa dakamulizan skripsi. Daftar
isi. Bagian ini memuat secara rinci isi keselurubkrpsi beserta letak nomor
halamannya. Daftar lampiran
2. Bagian utama

Bagian utama skripsi meliputi: Bab | pendahuluaadg bab ini
berisikan penjelasan-penjelasan secara garis lbesagenai segala sesuatu
yang penulis akan lakukan dalam penelitian antiralderupa latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat pemekajian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. IBglambaran umum

Abdullah nashih ulwan, pada bab ini penulis kemakakecara garis besar
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dari Abdullah Nashih Ulwan meliputi biografi dan tda belakang
keilmuannya. Bab Il analisis hasil pemikiran Addhl Nashih Ulwan yang
berkaitan dengan metode pendidikan seks bagi aeakimit Abdullah nashih
ulwan perspektif pendidikan Islam. Bab IV penutumd@ bab ini
mengemukakan tentang kesimpulan dari penelitiarg ya@@nulis lakukan,
saran-saran untuk pengembangan khususnya padsewlitiri, pembaca pada
umumnya. Di samping itu penulis kemukakan kata pgnaari penulisan
untuk mengakhiri penulisan skripsi ini.
3. Bagian akhir
Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka danmp@an-

lampiran..daftar pustaka memuat semua buku, julaadran penelitian, dan
sumber rujukan lain yang digunakan dalam penulssaipsi. Daftar pustaka
disusun berdasarkan urutan abjat. Sedangkan lampitamuat semua
dokumen atau bahan penunjang yang dipergunakamdsdaulisan skripsi,
tetapi dianggap terlalu mengganggu jika dimasulda@am bagian awal atau

bagian utama skripsi.
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BAB I1

GAMBARAN UMUM BIOGRAFI ABDULLAH NASHIH ULWAN

A. Riwayat Hidup Abdullah Nashih Ulwan

Adullah Nashih Ulwan merupakan seorang tokoh mugkmg memiliki
dorongan kuat untuk berdakwah dan menuntut iimuobgan dakwah itu dapat
dilihat dari pemikiran beliau lewat karya-karya garerbentuk buku yang sangat
menarik. Dan karya- karya beliau tersebut telahpsampada para pendidik dan
kaum muslimin pada umumnya.

Abdullah Nashih Ulwan dilahirkan pada tahun 1928 kdita Halab.
Ayahnya Haji Sa’id ‘Ulwan. Pada tahun 1945 Ulwardusu dari studinya
disekolah lanjut tingkat atas di kota Halab dengengambil spesialisasi lImu
Syariah dan lImu Pengetahuan Alam. Setelah lulliatbenelanjutkan studinya
di Universitas Al-Azhar dengan mengambil jurusanhiWsddin dan dapat
diselesaikan pada tahun1952. Kemudian pada tatbaé déliau menerima ijazah
setaraf Master Of Arts (MA) dalam spesialisasi idikan. Sebagai seorang
yang haus akan keilmuan, beliau melanjutkan stadpada perguruan tinggi di
Al-Azhar untuk mengambil program Doktor akan tetgg@da pertengahan

studinya ia diusir dari Mesir oleh presiden Jamadiénnashir pada tahun 19%4.

% Nur Muhammad Abdullah MubarrodStudi Komparasi Konsep pendidikan Islam Dalam
Keluarga Menurut Abdurrahman An-Nahlawi Dan Abdhllilashih Ulwan Skripsi SI,IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, (Yoyakarta: Perpustakaan UlMa&h Kalijaga, 2003), hal. 29.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



Abdullah Nashih Ulwan sendiri semasa muda mencatdtan sejarah
pernah masuk dalam Jamaah Ikhwanul MuslithiBelum ada catatan pasti
mengenai keterlibatan beliau dalam jamaah Ikhwhtudlimin. Namun bisa jadi
beliau sudah terlibat dalam kelompok tersebut gadan 1952. Dan pengusiran
beliau bisa jadi disebabkan oleh konflik antaraokedok Ikhwanul Muslimin
dengan pemerintah Mesir yang berkuasa pada sa&aitia tanggal 23 juli 1952,
pasukan Mesir di bawah pimpinan Muhammad Najib,efjeksama dengan
Ikhwan melancarkan revolusi juli. Tetapi kemudikhwan menolak kerja sama
dengan pemerintah, karena mereka mempunyai pendapapandangan yang
jelas tentang metode revolusi. Jamal Abdunnashingameggap penolakan
tersebut sebagai penolakan terhadap mandat revélasiudian kedua belah
pihak terlibat serangkaian konflik dan permusuhangysemakin hari semakin
tajam. Akibatnya, pada tahun 1954, pihak pemerim@takukan penangkapan
besar-besaran terhadap anggota ikhwan dan bdribi-orang dijebloskan
kedalam penjara. Alasan pemerintah, karena orahgvaik telah berupaya
memusuhi  dan mengancam kehidupan Jamal Abdunrdisilapangan
Masyiyyah, Iskandariyyaff. Beliau sendiri meninggal di Jeddah pada tanggal 27
Agustus 1987 dalam usia 59 tahun dan ada tulisamg ymenyebutkan

tanggalnya 15 Muharram 1408 H bertepatan dengde88mber 1987

1 Abu Ahmad Studi Kritis Terhadap Tarbiyatul Aulad Fil-IslartMajalah Al-Furgon, edisi I,Sep.
2006), hal. 49

%Ensiklopedi  gerakan  keagamaan dan  pemikiranijil I, diperoleh  dari
“http://id.wikipedia.org/wiki/ ikhwanul-mulimin”

% Abu Ahmad,Studi Kritis Terhadap Tarbiyatul Aulad Fil-IslartiViajalah Al-Furgon, edisi |,Sep.
2006), hal. 49
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B. Karya-Karya Abdullah Nashih Ulwan
Adapun karya-karya tulis beliau kebanyakan berkisada masalah
dakwah dan pendidikan seperti terdapat di bawabh ini
1. At-Takafulu al-ljtima fil-Islam (Jaminan sosial dah Islam)
2. Ta’addudu az-Zaujat fil-Islam (Poligami dalam Isjam
3. Sholahuddin al-Ayyubi
4. Hatta Ya'lama asy-Syabab (Hingga para pemuda mahgigt

Buku ini menjelaskan tentang peran pemuda dalam bae@ misi
Islam dengan iman yang kuat, keikhlasan yang sumggagguh, tekad yang
kuat tanpa rasa takut dan usaha yang berkesinambumderealisasikan
ajaran Al-Quran merupakan tugas pokok yang dibkhbarkepada pemuda
sebagai generasi penerus risalah nabi.

5. Tarbiyatul al-Aulad fil-Islam (Pedoman pendidikama& dalam Islam)

Buku ini berisikan pendidikan yang membahas tentpegdidikan
social anak, kepribadian anak, dan termasuk didatanmembahas tentang
tanggung jawab pendidikan seksual. Buku ini telahtedjemahkan oleh
beberapa penerbit ternama dan di cetak berulang kal

Dan beberapa buku yang menyangkut kajian Islatadi $lam )
1. lla Kulli Abin Ghayur Yu'min Billah (Pada setiap aly yang besemangat
yang beriman kepada Allah SWT)
2. Fadho’ilu ash-Shiyam Wa-Ahkamuhu (Keutmaan puasa dakum-
hukumnya)

3. Hukmu at-Ta’min fil- Islam (Hukum-hukum asuransiata dalam Islam)
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4. Ahkamu az-Zakat ( empat mazhab ),(Hokum-hukumtzaka

5. Subhat Wa Rudud Haula al-Agidah Wa Ashlu al-lhgeerggu-raguan dan
berbagai sanggahan)

6. Aqobatu az-Zawaj Wa Turuqu Muallajatiha Ala Dhatilstam (Tahapan
pernikahan dan cara menempuhnya dalam perspdétif)is

7. Mas'uliyyatu at Tarbiyyah al-Jinsiyyah (Tanggung#b pendidikan seks)

8. lla Warosatil an-Biyya (Kepada para pewaris nabi)

9. Hukmu al-Islam Fi-Wasa'ili al-Islam (Hukum Islam ntang media
imformatika)

10. Takwinu asy-Syakhshiyah al-Islamiyah Fi Nadharisémi (Pembentukan
kepribadian manusia dalam pandangan Islam)

11.Adabu al-Khitbah Wa az-Zifaf Wahuququ Az-Zaujgihata krama melamar
dan pesta perkawinan dan hak-hak suami istri)

Isi dari buku ini adalah pembahasan mengenai kiesukesulitan

yang di hadapi oleh seorang pemuda dalam menjalapeanikahan di
sebabkan kesulitan ekonomi, peraturan adat ist@alain mengatur mabhar,
ingin membujang terlalu lama. Selain itu ada simggun mengenai tatacara
melamar, serta tata cara melakukan resepsi peamkghng di atur oleh
agama Islam.

12.Mu’allimu al-Hadharah al-Islamiyyah Wa Atsaruha {Nahdhoh al-
Aurubiyyah (Panji-panji peradaban Islam dan pengaya terhadap
kebangkitan eropa)

13.Nidhamu ar-Rizki Fil-Islam(Tata aturan rizki daldsham)
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14.Hurriyyatu al-I'tiqad Fi asy-Syari'ah al-IslamiygKebebasan berkeyakinan/
berdialog dalam syariat Islam )
15. Al-Islam Syari'atu Az-Zaman Wa Al-makam (Islam sghisegala zaman)

16. Al-Qauniyyah Fi Mizani al-Islam (Nasionalisme dajgerspektif Islantf

34 Abdullah Nashih UlwarPedoman Pendidikan Anak Dalam Islaimal. 143
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BAB 111

METODE PENDIDIKAN SEKS

A. Metode Pendidikan Seks bagi Anak Menurut Abdullah Nasih Ulwan
1. Pandangan Abdullah Nashih Ulwan tentang pendidikan seks

Tanggung jawab pendidikan merupakan hak dan kearajidagi orang
tua sepenuhnya. Baik itu pendidikan yang bersaagkdéengan ibadah anak,
akhlak, maupun pendidikan lainnya. Salah satu pikah yang masih
kurang mendapat perhatian dari orang tua barangdalah pendidikan seks.
Padahal pendidikan seks, merupakan tanggung jasaalg tua dan para guru
pendidik.

Menurut Abdullah Nashih Ulwan, ada beberapa fasegylaarus di
ketahui para pendidik agar pendidikan seks dapataie dan berjalan dengan
baik. Hal itu tidak lain agar para pendidik dapatlaksanakan tanggung
jawab itu dengan baik dan sempurna. Adapun asped yarlu diperhatikan
dalam pendidikan seks adalah:

a. Etika meminta izin
Dalam aspek ini merupakan pendidikan seks dalamakgs,
dimana seorang anak dibiasakan untuk meminta idan fhemasuki
kamar orangtuanya. Sebagaimana yang di maksud nletiga meminta
izin dalam pasal ini adalah tentang pembiasaan pad& untuk dapat

melaksanakan etika meminta izin kepada orangtu&eyiga ayah dan
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ibunya berada dalam situasi yang tidak ingin dililoéeh siapapun
termasuk oleh anak-anak ketil.

Secara tegas Al-Quran menjelaskan etika dalam dggua
tentang meminta izin bagi anak kecil ini dalam $éa-Nur ayat 58-59

yang berbunyi sebagai berikut:
- .4,, 2 P gy o .4,, 2 =y N _ .1J 3
2 ol PRt N o\l ;,i.;:\s.ig lgals el L
- 8 T - P S ol v = 4/1/: 2 e e SA L
0923 ey eddl Bslo 8 o e Sl S (3T 9l

(G y] «

Do e LB Tl alo 130 s w5 (5@
eni e iy K il Sadii P el ¥

J—mw‘cbb; (2) 2855 e s wwrw“’f:,tjgﬁf
YIS gl e Znall 2T L sl ST K

29 A 5 BTy anlle e AT

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, hendaklatiaebudak
(lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orangfayayang
belum balig di antara kamu, meminta izin kepadalkéiga kali
(dalam satu hari) Yaitu: sebelum sembahyang sukatika
kamu menanggalkan pakaian (luar)ymu di tengah han d
sesudah sembahyang Isya'. (Itulah) tiga ‘aurat keagu. tidak
ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka sair{tiga
waktu) itu. mereka melayani kamu, sebahagian kaaua (
keperluan) kepada sebahagian (yang lain). Dem#alllah
menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. dan Allah Mahagetamui
lagi Maha Bijaksana.Dan apabila anak-anakmu tekahnpsi
umur balig, Maka hendaklah mereka meminta izin,egep
orang-orang yang sebelum mereka meminta izin. Damdh

% Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak Dalam Islarjil II, (Terj: Jamaludin Miri), (Jakarta:
Pustaka Amani, 1999), hal. 2.
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Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. dan Allah Maha getahui
lagi Maha Bijaksana. (QS. An-Nur: 58-89)

Menurut beliau ayat di atas Allah SWT menjelaskasag-dasar
Pendidikan keluarga, khususnya tentang etika aeak f@nak dibawah
masa adolesen) dalam meminta izin kepada orangitfany

Keharusan minta izin atas anak ini adalah ketikandatiga
keadaan: Sebelum shalat fajar sebab, saat ituny@asaang-orang masih
tidur. Pada waktu siang sebab, ketika itu oranggraiasanya
menanggalkan pakaian (istirahat). Setelah Isyabsebaat itu adalah
saatnya tidur dan istirahat malam.

Jika anak telah memasuki masa dewasa atau adolesen,
hendaklah para pendidik juga mengajarkan etika mgmzin di dalam
tiga waktu itu. Hal ini akan mendidik anak agaraBelmenjaga sopan
santun dalam keluarga atau khususnya kepada aramgereka.

b. Etika Melihat

Salah satu yang perlu mendapat perhatian dari pandidik
adalah mengawasi dan membiasakan anak dalam pamdaraga, bila ia
telah memasuki usitamyiz. Adapun etika memandang yang harus di
ajarkan dan di biasakan kepada anak tersebut adalah
1) Etika Melihat Muhrim

Setiap wanita yang diharamkan bagi laki-laki untuk

mengawininya di sebut wanita muhrim. Demikian pdgagan setiap

% Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak Dalam Islam, jil, Ilhal. 3.
3" Ibid, hal. 3
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laki-laki yang diharamkan bagi wanita untuk kawendannya adalah
laki-laki muhrim3® Orang yang termasuk muhrim adalah sebagai
berikut.
a) Wanita-wanita muhrim karena pertalian darah
b) Wanita-wanita muhrim karena perkawinan, berjumlahpat

orang:

(1) Istri ayah

(2) Istri anak

(3) Ibu istri (mertua)

(4) Anak-anak perempuan dari istri
c) Wanita-wanita muhrim karena penyustian

Hal diatas sesuai dengan firman Allah SWT dalamatSAn-

Nisa ayat 23 ayat di atas menjelaskan tentang mubaigi laki-laki
maupun wanita dalam hubungan perkawinan. Namun mdala
hubungan dengan etika melihatpun perlu dijaga lkaiten merupakan
salah satu bentuk akhlak terhadap sesama muhtam membebani
orangta dan pendidik dengan tanggung jawab yan@r bealam
mengajarkan anak-anaknya, menumbuhkan sikap terlkizdam
mengembangkan kebudayaan dan Ilimu serta memusaitan

mereka untuk memahami konsep secara maksimal, {adngs

% Abdullah Nashih UlwapPendidikan Anak Dalam Islam Jil lhal. 5.
*bid, hal. 6
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secara Kkritis, kebijaksanaan yang berimbang, dassepsi yang
matang lagi seh&t

Dengan mengedepankan konsep budaya Islam dalamidikend
anak maka, yang melekat dalam kepribadiannya halmyajaran
Islam dan bukan konsep budaya lain yang memuatr ketiebasan
dalam kehidupan sehari-hari

2) Etika Melihat Wanita Yang Dilamar

Syariat Islam membolehkan laki-laki yang ingin nmedet
melihat wanita yang di lamarnya. Begitu pula bagprang wanita,
juaga diperbolehkan melihat calon pasangannya. Naituhanya
sebatas pada bagian-bagian tertentu saja. Haértlabar pada sabda

Nabi Saw.

A - - - - A o
LS e of T 80 ) o L

Artinya: “pandanglah ia (wanita yang dilamar). Sghaal
itu akan membawa kekekalan (bagi kecintaan) kalian

berdua”**

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam metaoheh si

pelamar yaitu:

0 Abdullah Nashih UlwanPengembangan Kepribadian An@kerj: Khalilillah Ahmas Masjkur
Hakim) , (Bandung : Rosda Karya, 1992), hal 55
“1 Abdullah Nashih Ulwarpendidikan anak dalam Islajitid 11 , hal. 9.
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a) Setelah bertekad mengawini seorang wanita, lelelanpar hanya
diperbolehkan melihat wajah dan kedua telapak tanganita
yang dilamar.

b) Melihat boleh dilakukan berkali-kali jika dirasakaperlu,
sehingga gambaran yang benar-benar akan melekafaldm
ingatan

c) Kedua calon pasangan boleh bercakap-cakap

d) Tidak diperbolehkan menjabat tangan wanita yarathr, sebab
sebelum dilangsungkan akad nikah, wanita itu adafahita lain
(bukan muhrim), sedang hukum berjabat tangan demganita
adalah haram.

e) Kedua calon pasangan tidak dibolehkan bertemu akieditemani
seorang muhrim wanita yang dilamar, sebab Islanaraegkan
dua-duan dengan wanita I&f.

Etika di atas mengingatkan kepada kita sebagaigmengslam
untuk selalu menjaga kehormatan dan harga diriadiapan Allah
SWT. Tidak seperti halnya pada masyarakat umum yseiglu
berlebihan dalam bergaul dengan sesama pasangannya.

3) Etika Melihat Aurat Istri

Aurat istri merupakan bagian-bagian yang sebeluminyak

boleh dilihat oleh seorang calon suami, bisa lim@nakala sudah

menikah dan itu sudah halal bagi keduanya. Boleldabrang

2 Abdullah Nashih Ulwanpendidikan anak dalam Islajitid 1, hal. 10.
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memandang segala sesuatu dari istrinya, baik disexyahwat
maupun tidak*Adapun dasar yang membolehkan melihat seluruh
bagian tubuh istri dan suami adalah Hadist riwafau Daud,

Tirmidzi, dan An-Nasa'i dan Muawiyah bin Haidah

#3555 Ul G Ge a3ty o &8
8L L e e M B L 06
Artinya: “Aku bertanya wahai Rasulullah SAW, apangaoleh
kami tampakan dan apa yang harus kami jaga dariBgfau
menjawab, peliharalah auratmu, kecuali terhadapmist atau
budak-budak yang kamu milikf.

Hadist tersebut di atas diperkuatkan dengan firdléah SWT

Qs Al-Mu’minun ayat 5-6.

,,5, \/TE T// § - 2a.2 o }:q 9} = ~dl/
Lol gzl o NI () Osbai> fgag i) ta cpdll
5. - g N Sy

Artinya: Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya,
kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budakgya
mereka miliki; Maka Sesungguhnya mereka dalamrhal i

tiada terceld®

43 Abdullah Nashih Ulwarpendidikan anak dalam Islajitid 1, hal. 11.
*|bid, hal. 12.
**bid, hal. 12.
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Maksud dari ayat tresebut adalah menjaga kemalaeaméfsu
liar yang tidak menempatkan bukan pada tempatngaen@ nafsu
kelamin hanya dapat diberikan kepada isteri yahg sa

4) Etika Melihat Wanita Lain

Seorang laki-laki tidak dibolehkan memandang warkéen
walaupun tidak dengan sahwat. Sebagaimana ditagadietam
firman Allah SWT: Q.S. An-Nur:30-31

3 u@})ﬁ JM-‘J u—‘*‘ﬁa-" wa-@*-’ W)*U J5

P

s 38 - g st .7 ,./ & 3. _ 3

PP RI RESN P VY U@JLM S oessl sl Zoesl
£ - - P >0 ,é ./ {J
Tol Je 3T e AT ol 4o Lo

Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman:
"Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan
kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak darimyada
dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung
kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya
kecuali kepada suami mereka, atau ayah merekaagddu
suami mereka, atau putera-putera mereka, atauaputer
putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki
mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, a
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putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita
wanita Islam, atau budak- budak yang mereka miitau
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai gaian
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengert
tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memaikulk
kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada

Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu
beruntung'®

Berkaitan dengan etika penglihatan, Sayyid Qutuimgatakan,
“Tidak diragukan, bahwa tujuan Islam menahan péagin ini
adalah untuk menciptakan suatu masyarakat yanghbgeng tidak
akan terjadi didalamnya gejolak syahwat, dan tialekn terpengaruh
oleh rangsangan-rangsangan birahi di setiap waktu.

Pandangan-pandangan yang penuh menggoda terusegajan
dan tidak akan punah selama alam dunia ini magihs t@idup,
godaan akan silih berganti bagi orang-orang yangalke akan
imannya atau ia ditinggalkan oleh iman sendiri. neerupakan
tantangan bagi umat manusia yang taat beragamay&ag imannya
kuat maka ia akan selamat, namun bagi siapa imdeny@h maka ia
akan terperosot dalam lembah kehinaan. Sedangkanyaag aman
adalah mengurangi rangsangan-rangsangan, sehieggaderungan
tersebut tetap berada pada batas-batas alami, Yangudian
disalurkannya lewat cara alami pula, yaitu melaleikawinan yang

telah disyariatkaf®

4% Abdullah Nashih Ulwarpendidikan anak dalam Islam Jil Ihal. 13.
*"bid, hal. 16.
*®bid, hal. 17.

38

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



Maka pengajaran yang sadar perlu diberikan kepatk, a
pengajaran yang sadar ialah anak diajari oleh kedaagtua dan
pendidiknya akan hakikat Islam dan segala kandumganyang
berisikan sendi, perundangan dan hukum. Kepadaajalhn bahwa
Islam merupakan satu-satunya agama yang berniladi adan
universal sehingga Allah mewariskan kepada hambbhuoyga beserta
isinya®®

Mengendalikan perilaku anak perlu memperhatikarlaggikis
itu sendiri. Ketika anak sudah memulai berfikir datapat
membedakan mana yang salah dan mana yang benagiuardarus
membimbingnya agar pola berpikir anak tetap terjdgagan baik.
Tujuan membimbingan ini tiada lain untuk membenpuikadi anak
dan menyempurnakannya sehingga, ia bila telah @e{rmsncapai
usia taklit), dapat mengemban segala kewajiban yhaganatkan
kepadanya dengan cara yang baik dan semPurtermasuk di
dalamnya adalah menjaga pandangan (etika melilatanain)

5) Etika Lelaki Melihat Sesama Lelaki

Seorang lelaki tidak diperbolehkan melihat anggolbaih lelaki
lain yang terdapat antara pusar sampai lutut, ledélki yang dilihat
itu adalah kerabat maupun orang lain, baik musliaupan kafir!

Aurat bukan saja tidak diperbolehkan untuk melibegi kaum laki-

“9 Abdullah Nashih UlwanPengembangan Kepribadian Andial. 8.
*%bid, hal.109.
*1 Abdullah Nashih Ulwarpendidikan anak dalam Islam Jil Ihal. 18.
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laki terhadap wanita saja hamun Islam juga mengatang Aurat

Sesama Lelaki. Ahmad dan Ash-Habussunan meriwayatka
a .- : -
B S B ST e ) B Ll
Artinya: Peliharalah Auratmu, kecuali terhadap instr
atau budak yang kamu milfKi
Hadist di atas menjelaskan menjaga aurat bagild&kiantara
pusar sampai lutut dalam kehidupan sehari-harinya.
6) Etika Wanita Melihat Sesama Wanita
Sama halnya dengan laki-laki, wanitapun dilarangnareang
bagian tubuh wanita lainnya, antara pusar dan,lbaik wanita yang

dilihatnya itu kerabat atau bukan, muslimah maupkafir.>®

Sebagiamana sabda Nabi SAW:

e B S 0 5 R
S
Artinya: Janganlah seorang lelaki melihat auratkiel
lainnya dan jangan pula seorang wanita melihat taura
wanita lain>*
Hikmah dari larangan itu semua merupakan bentuk

kewaspadaan terhadap dampak-dampak negatif yaaigKith sadari

°2 Abdullah Nashih Ulwarpendidikan anak dalam Islam, Jil hal.19.
>3 |bid, hal. 21.
> Ibid, hal.21.
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akan menimpa pribadi seorang wanita. Di sisi lagara dapat
menghindar kita dari fithah antara wanita.
7) Etika Wanita Kafir Melihat Wanita Muslimah

Seperti pada umumnya, bahwa aurat seorang muslpedh
juga dijaga dari pandangan orang-orang kafir (veakdtfir). Hasyiah
Dasudi mengatakan: “Aurat muslimah yang merdekagaenrkafir
yang merdeka adalah selain wajah dan kedua tarsgtgngkan
hikmahnya adalah agar wanita kafir itu tidak memakan kepada
suaminya tentang gambaran tubuh wanita muslithalladi
pengharaman di sini, bukan hanya karena bagianhtitouadalah
aurat”. Untuk menjaga ketentraman bagi kaum wanitaslimah
haruslah memilih teman yang memiliki perilaku (a)l yang baik
dan dapat dipercaya.

8) Adap Memandang Anak Lelaki Amrad (ABG)

Yang dimaksud dengan Amrad ialah anak lelaki yaamrh
tumbuh janggutnya_(#0-15 tahunf® Pandangan ini yang dimaksud
adalah pandangan yang penuh dengan gejolak (hafse)naaka
tidak diperbolehkan, akan tetapi pandangan itu adasgbatas pada
obrolan atau transaksi maka tidak mengapa.

Hikmah diharamkannya memandang anak lelaki mudpatan
suatu keperluan dimaksudkan untuk menghindarkangadiaya

kekejian dan kerusakan.

%> Abdullah Nashih Ulwan, pendidikan anak dalam Islaad, 25.
*® |bid, hal. 26.
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9) Etika Wanita Melihat Lelaki Lain
Seperti sama halnya dengan laki-laki wanitapun raishkan
untuk memiliki etika dalam melihat laki-laki. Senga muslimah
diperbolehkan melihat kaum lelaki yang berjalarjattn-jalan, atau
memainkan permainan yang tidak diharamkan, yangrggtherjual
beli, dan sebagainya
10) Etika Melihat Aurat Anak Kecil
Anak kecil memiliki aurat sebagimana halnya auratng
dewasa. Para fugaha mengatakan bahwa anak k&tigkamaupun
wanita, yang masih berusia di bawah empat tahwak ttdempunyai
aurat. Dan jika lebih dari empat tahun, maka ayeatdalah kubul
(kemaluan), dubur dan sekitarnya. Tetapi ia teladncapai batas
syahwat, maka auratnya adalah seperti auratnyg taligh®®
11)Perihal Terpaksa yang Membolehkan Melihat
Adapun hal-hal terpaksa yang membolehkan melilyatifu:
a) Melihat untuk tujuan melamar
b) Melihat untuk tujuan mengajar
c) Melihat untuk tujuan pengobatan
d) Melihat untuk peradilan dan meminta persaksian.

c. Menghindarkan Anak dari Rangsangan-rangsangan &leksu

7 Abdullah Nashih UlwarPendidikan Anak dalam Islam Jil hal. 27.
%8 |bid, hal. 29.
%9 |bid, hal. 32.
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Aspek yang perlu mendapat perhatian adalah mengthiad
anak dari rangsangan-rangsangan seksual. Rangsaiagah merusak
mental anak dan dapat menjerumuskan ia kedalamisaaten.

Para sarjana pendidikan sepakat bahwa periodeilfzarahtau
fase pubertas adalah fase kehidupan manusia ydimg feerbahay&’
Penanaman bagi abak pubertas dengan membekalikakhlzyatlah
penting dalam melindungi dirinya dari godaan syahWembekali anak
pubertas dengan ketagwaan juga sangat di butufiledmva merupakan
hasil hakiki dan buah alami emosi keimanan yang dakm, yang
berhubungan dengan (perasaan) selalu diawasi SN, takut kepada-
Nya, takut kepada murka dan siksa-Nya, serta meagkan ampunan
dan pahala dari pada-N§alengan ketagwaan itu anak dapat
membedakan mana yang dilarang dan mana yang badkehjaéan.
Tagwa adalah satu-satunya yang dapat membentengisakan,
kejahatan, dosa, dan penyakit-penyakit lainnyakBalagwa merupakan
sarana utama yang dapat mewujudkan kesadarandadming sempurna
bagi masyarakatnya dan bagi setiap makhluk hiduyy yditemuiny&?
Inilah senjata yang perlu ditanamkan dalam prilzecdik pubertas yakni

taqwa.

% Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak dalam Islam Jil hal. 34

®1 Abdullah Nashih UlwanPendidikan Sosila Anglerj: Khalilullah Ahmas Masjkur Hakim),
(Bandung: Rosda Karya,1992), hal.2.

®2bid, hal. 3.
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Tanggung jawab pendidik didalam menghindarkan athaik
rangsangan-rangsangan seksual ini dapat diredbsagiidalam dua
aspek yakni tanggung jawab internal dan tanggunghaeksternal.

1) Tanggung jawab pengawasan faktor internal
Pendidik harus mengikuti dasar-dasar Islam dalam
mencegah setiap dorongan yang membangkitkan baahk dan
merangsang seksualnya, sebagai berikut:

a) Masuknya anak yang berada pada usamyiz kekamar
orangtuanya pada waktu-waktu istirahat, yaitu sebefajar,
waktu dhuhur, dan setelah shalat Isya, tanpa manzint terlebih
dahulu, termasuk hal-hal yang dapat memberikan seargan
seksual kepadanya.

b) Masuknya anak yang berada pada masa peraliham, yeta
setelah usia sembilan tahun, melihat wanita-waldta yang
mengenakan perhiasan indah, termasuk hal-hal yamgberikan
rangsangan seksual kepada anak.

c) tidur bersama saudara-saudaranya, laki-laki mawu@unita, disatu
tempat tidur, sedangkan ia berada pada usia semahuh keatas,
jga termasuk hal-hal yang memberikan rangsangasuakkepada
anak, terutama apabila ia berselimut bersama dsddumnselimut.

d) Mengarahkan pandangannya kebagian aurat yang terbak

wanita, sementara ia sudah menginjak usia tamyaake juga
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termasuk hal-hal yang memberikan rangsangan seksual
kepadanya.

e) Memberikan keleluasaan kepada anak di rumah untrkonion
gambar-gambar merangsang termasuk hal-hal yang t dapa
memberikan rangsangan seksual kepadanya.

f) . Membiarkan anak bergaul dengan orang lain untekikmati
gambar-gambar telanjang, majalah-majalah porno ataapa
pengawasan, juga termasuk hal-hal yang dapat mémber
rangsangan seksual.

g) Memberikan keleluasaan kepada anak yang berada rmpada
peralihan untuk bergaul dengan kerabat wanita g#alis-gadis
tetangganya dengan dalih belajar, juga termasukhdlalyang
dapat memberikan rangsangan seksual kepadanya.

h) Dan masih banyak lagi rangsangan yang dapat meogtizm
akhlak anak dan melemparkannya ke lembah penyinapadgn
hedonismé&® Untuk itu pendidikan harus memberikan dorongan
dan bimbingan yang baik dan benar sesuai ajaramadsiam
agar supaya dapat membawa anak kedalam ketenaramgan d
ketentraman dengan ajaran agama (agidah Islam).

2) Tanggung jawab pengawasan faktor eksternal
Tanggung jawab ekternal tidak kalah pentingnya deng

tanggung jawab internal, yakni harus senantiasa dapatkan

8 Abdullah Nashih UlwapPendidikan Sosila Anakhal. 38.
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perhatian secara khusus lantaran faktor-faktor yarepimbulkan

kerusakan akhlak anak justru lebih banyak. Adapemgaruh faktor

eksternal, yaitu :

a) Bahaya bioskop dan panggung sandiwara

b) Bencana mode pakaian wanita yang mencolok

c) Ancaman sarana dan prasarana kegiatan prostitusi

d) Bahaya pemajangan gambar porno di tempat umum

e) Persahabatan negatif

f) Pergaulan bebas antara dua j¥nis

d. Mengajarkan Hukum-hukum kepada Anak di Masa Pubelda Masa
Baligh
Tanggung jawab besar yang dibebankan Islam kepada p

pendidik adalah mengajarkan hukum-hukum syarak em@dn dengan
kecenderungan birahi dan kematangan seksual kepada sejak masa
pra pubertasny® Masa pubertas bagi anak laki-laki dan perempuan
merupakan masa pencarian jati diri dan rasa irdiin yang sangat tinggi,
ia pun selalu ingin mencoba-coba pada barang yamy &arena rasa
ingin tahu yang sangat tinggi. Begitu pula rasaitatereka akan seks
yang selama ini dikalangan orang tua dianggap méaiu untuk
menerangkannya kepada anak. Padahal menerangkdidipan seks
kepada anak merupakan cara yang terbaik yang &aakaleh orang tua

untuk mencegah penyimpangan pemahaman anak terbekiap

8 Abdullah Nashih UlwanPendidikan Sosila Anakhal. 39-48.
% Abdullah Nashih UlwarPendidikan Anak dalam Islardilid I1, hal. 63.
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Adapun hukum syara yang terpenting yang berkenaagah
masa baligh dan masa bermimpi anak, agar pendiddpatd
mengajarkannya kepada anak lelaki sebelum mencapaidewasa, dan
kepada anak gadisnya sebelum ia menjadi wanitasdewa
1) Apabila anak, baik laki-laki maupun wanita, telahmpi bersetubuh,

lalu ketika bangun dari tidurnya kainnya tidak Wms#a tidak
berkewajiban mandi.

2) Apabila anak laki-laki maupun wanita, setelah gajalari tidurnya
melihat kainnya basah,meski tidak bermimpi ia bedgdan mandi.

3) Keluarnya mani dari laki-laki atau wanita dengannmaacar dan
bersyahwat, sebagaimana kebiasaannya, menyebablegibnya
mandi.

4) Masuknya kepala zakar ke dalam kemaluan atau dublah
mewajibkan si pelaku dan patnernya untuk mandik bai telah
mengeluarkan air mani maupun belum.

5) Berhentinya masa haid dan nifas telah mewajibkamdmdagi
wanita®

Hukum yang tersebut di atas merupakan bahasanntenta
keharusan mandi bagi laki-laki dan perempuan bingalami hal-hal
yang telah disebutkan diatas. Namun masih banygikhlakum-hukum
yang berkenaan dengan ibadah lainnya, dalam kg#adengan orang

yang telah dibebani hukum (mukallaf)

% Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak dalam Islam Jil, lhal. 64-67.
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e. Perkawinan dan Hubungan Seksual
Allah  telah menciptakan manusia dengan beberapa
kecenderungan dan naluri yang sangat penting umhgnelihara
kelestarian jenisnya. Allah SWT menetapkan perugdamdangan dan
hukum guna memenuhi tuntutan kecenderungan darri,nahenjaga
kelangsungan, pertumbuhan dan kelestariahhg@bagaimana diketahui
bahwa perkawinan memiliki hikmah-hikmah yang tingbaik untuk
kepentingan individu, insan yang menjalaninya, képgan keluarga,
maupun masyarakat lu&sHikmah ini merupakan sesuatu yang sangat
penting dalam Islam.
Adapun hikmah perkawinan adalah:
1) Memelihara keturunan
Tujuan  perkawinan salah  satunya adalah  untuk
memperkembang-biakkan keturunan, yang merupakamaarntuk
menyambung atau melanjutkan generasi baru. Allai ®éffirman
dalam QS. An-Nahl ayat 72 yang berbunyi:
Gy PR N FEE TRy - S BN NPt
2 rac <
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Artinya: Allah menjadikan bagi kamu isteri-istedrdjenis
kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari isteririste

®” Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak dalam Islam Jil, hal 75
% Abdullah Nashih UlwariTerapi Islam Terhadap Rintanganenjelang Perkawinan
(Terj: Salem Bazemool), (Solo: Pustaka Manf@), hal. 15.
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kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan memberiaki re
dari yang baik-baik. Maka Mengapakah mereka beriman
kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allak’ ?"

Ayat di atas mengingatkan kita atas keingkaran yang
dilakukan manusia terhadap nikmat yang diberikdalPABWT. Dan
manusia tidak bersyukur atas semua nikmat yaneriddn. Justru
manusia berpaling dari rahmat Allah dengan sombyagn

2) Melindungi Keturunan

Dengan melaksanakan perkawinan sebagaimana dikgaria
oleh Allah SWT, maka akan membuat bangga anak-amaieka,
bahwa mereka dilahirkan dari jalan yang bersih dtehdan bapak
yang juga bersifi’

3) Menyelamatkan Umat dari Demoralisasi
Perkawinan merupakan sarana untuk menyalurkan kiedot

biologis manusia secara sah, terpelihara dan Sabda Nabi :

A AW RS L A X A

Artinya: Wahai para pemuda, barang siapa kaliaahtel
mampu menikah, maka nikahlah, sebab ia lebih dapat

memejamkan mata dan lebih menjaga kehormatan) {tarii

% Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak dalam Islam Jil J86.

0 Abdullah Nashih UlwariTerapi Islam Terhadap Rintang&nenjelang Perkawinarhal. 16.
" bid, hal. 17.
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Sabda Nabi SAW tersebut di atas mengisyaratkanyada
kemungkinan-kemungkinan bahaya bila seorang pemuelaunda-
nunda perkawinaff. Sebab bagi pemuda yang menunda perkawinan
akan dikhawatirkan terjadinya penyimpangan-penymgpa
penyaluran seksualnya.

4) Terciptanya Gotong Royong

Suami istri dalam rumah tangganya akan saling mataba
dalam menjalankan program-program kerumahtanggamemndidik
anak, serta dalam melaksanakan kewajiban-kewalidup lainnya
secara umun’® Di sisi lain mereka saling percaya dan bekerjassam
dalam menyelesaikan persoalan-persoalan keluargayankgan
keluarga dan lainnya.

5) Menjaga Diri dari Berbagai Penyakit

Harus diketahui bahwa, perilaku zina membawa komsgki-
konsekwensi negatif seperti aids yang masih sigierdbuhkan dan
bahkan tidak mungkin disembuhkan lagi. Selain ininoulnya
penyimpangan hubungan seksual yang dikenal dengahidn dan
Homo. Penyakit ini telah ada pada masa Nabi Nuhdas telah
diabadikan dalam Al-Quran ceritanya, sebagaiman@hAISWT

berfirman: Al-Anbiya 74.

2 Abdullah Nashih UlwariTerapi Islam Terhadap Rintanganenjelang Perkawinaibid, hal. 17.
"®Ibid, hal. 18.

50

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



[ - 20

J‘“‘*"‘:"’Kgﬁ;}‘ f.gjo.“ L A Sy LJ.?)L&A‘_:.&:‘; Ua}b

. c . L 8 2 &5 e
- R 3 P Ed E . Ed - & ~ -
@M £ g A 9 ‘}’K)'G-’/l %@J‘

rd

Artinya: Dan kepada Luth, Kami telah berikan Hikmedin
ilmu, dan telah Kami selamatkan Dia dari (azab y#igh
menimpa penduduk) kota yang mengerjakan perbuaggn k
Sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat lalgi’fas
Dalam surat tersebut Allah SWT membalikkan bumiesip
membalikkan telapak tangan, karena perbuatan koeseka’® yaitu
perbuatan sodomi bagi kaum laki-laki dengan laki-l@an lesbian
bagi kaum perempuan dengan perempuan.
6) Menciptakan Kedamaian Rohani
Salah satu hikmah dari perkawinan adalah tumbulnmysh

tangga sakinah, mawadah dan waromah. Wujud kag#ngatu telah

Allah sebutkan dalam Q.S. Ar-Ruum ayat 21.

//// L27 e }}g/w P /QE,} }E’N }//// aE,., VA
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Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Niah ia
Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenissandiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berffkir.

" Abdullah Nashih UlwariTerapi Islam Terhadap Rintangatenjelang Perkawinan. 19.
"® Ibid, hal. 19.
"®Ibid, hal 19.
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7) Menumbuhkan sifat keibuan dan kebapakan

Sebagai calon ibu dan bapak, masing-masing suatnaksan
cenderung merasa sebagai insan yang akan dibenaanmaengasuh
anak’’ Sifat keibuan dan kebapakan ditunjukan keduanyaagu
menghadapi kehadiran belahan jiwa. Kehadiran belgiha (anak)
dirawat dengan penuh kasih sayang sebagai tandabaliwa kedua
orangtua sekarang bukan lajang lagi melainkan te¢stkeluarga dan
siap membawa amanah yang dititipkan Allah SWT.

Seperti telah diketahui bahwa didalam hati keduangiua
secara fitrah akan tumbuh perasaan cinta terhadak dan akan
tumbuh pula perasaan psikologis lainnya, berupaspan kebapakan
dan keibuan untuk memelihara, mengasihi, menyayadgn
memperhatikan anédk Sifat rasa kebapakan dan keibuan merupakan
salah satu sifa yang telah ditetapkan oleh allata getiap manusia.
Maka tidak diragukan lagi diantara perasaan-penasaalia adalah
perasaan kasih sayang terhadap anak-anak. Pelasaaarupakan
kemulian baginya didalam mendidik, mempersiapkam eciembina
anak-anak untuk mencapai keberhasilan dan kesukgesapaling
besar.Namun bila rasa kasih sayang itu tidak diberikaangtua
kepada anaknya maka Allah akan mencabut rasa kagding itu

darinya. Sebagaimana sabda nabi saw:

" Abdullah Nashih UlwariTerapi Islam Terhadap Rintanganenjelang Perkawinarhal. 20.
8 Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak Dalam Islam, Jil |, ha¥.
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“Nabi Saw. Telah didatangi seorang laki-laki yang
membawa seorang bayi. Kemudian memeluknya dan
beliau bersabda, ‘Apakah engkau menyayanginya ? Lak
laki itu menjawab,” Tentu saja,’ Nabi Saw bersabda
sesungguhnya Allah lebih menyayanginya dari padéka
sayangmu terhadapnya. Sesungguhnya dia zat yang mah
pengasih dibanding orang-orang yang mengasihi.
Hadist tersebut ingin memberikan peringatan bagiluke
orangtua tentang pentingnya rasa kasih sayang aegeak. Bila anak

tidak mendapatkan rasa kasing sayang dari orangfuamaka besar

kemungkinan anak tidak menyayangi orangtuanya.

f. Isti'fat (Menjaga Kehormatan Diri) bagi Orang yadglum Mampu
Menikah
Menjaga kehormatan diri dari gangguan syahwat Hakahal
mudah bagi setiap insan. Pemandangan erotis dad@ripenjuru mata
angin membuat orang bisa rusak imannya. Namun dekg&uatan
imanlah seseorang dapat menghindarkan diri dariapdangan yang

tidak lazim itu. Dan jalan yang terbaik adalah rekt@h memenuhi

9 Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak Dalam Islam, Jilhal. 33.
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seruanal-dur'an untuk menjaga kesucianithilah salah satu cara yang
diberikan Islam kepada ummat manusia untuk memperidiri,
memelihara kemaluan dan menghindarkan ajakan nasg menjurus

keperbuatan buruk. Allah SWT berfirman dalam QS-MNum: 33

U)'\“) “MU");&‘("T‘”” ¥ la-K.: Q)MYJ.-U‘MJ/
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Artinya: dan orang-orang yang tidak mampu kawindadaah
menjaga kesucian (diri)nya, sehingga Allah memarapuk
mereka dengan karunia-Nya. dan budak-budak yangukam
miliki yang memginginkan perjanjian, hendaklah karuat
Perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahuikataikan
pada mereka, dan berikanlah kepada mereka sebahdgia
harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. darggatah
kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukacpedn,
sedang mereka sendiri mengingini kesucian, kareaauk
hendak mencari Keuntungan duniawi. dan Barangsyara
memaksa mereka, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) asesud
mereka dipaksa itd

Maksud dari ayat di atas menunjukkan bahwa setisgni yang
telah memiliki kemampuan yang cukup maka nikalk@mampuan yang

telah cukup itu baik berupa psikis, harta dan segara lahir dan batin.

8 Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak Dalam Islam, Jil, lhal 109.
8 |bid, hal. 109.
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Namun apabila belum siap maka dianjurkan untuk lisetaenjaga
kehormatan diri dari nafsu.
Ada beberapa hal dalam menjaga kesucian diri damggruh
nafsu yang jahat adalah sebagai berikut:
1) Berpuasa
Sebagaimana dinasehatkan oleh Nabi SAW dalam sabda
beliau yang telah sering diketengahkan, maka begpaaalah cara
terbaik untuk mengekang diri bagi para pemuda damupf? yang

telah menginjak usia dewasa, tetapi belum mampinkaw
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Artinya: Wahai para pemuda, barang siapa diantaliark

sudah mampu untuk melangsungkan perkawinan, maka
hendaklah kawin sebab perkawinan dapat manahan
pandangan dan lebih dapat memelihara kemaluan. Dan
barang siapa belum mampu (kawin), maka hendaklah

berpuasa. Karena puasa itu dapat mengendorkan atyahw
(HR. Jamaah§®

2) Memalingkan dan memejamkan pandangan dari haldra fraram.
Memalingkan pandangan dari pandangan-pandangan yang
dapat merusak iman adalah suatu ujian berat dalanjaga kesucian
jiwa manusia. Anak-anak muda seringkali tertarikngbn lawan

jenisnya, sebab usia-usia mereka memang pada tipgkartas. Bagi

82 Abdullah Nashih UlwarTerapi Islam terhadap Rintangan Menjelang Perkawirtzal. 103.
8 Abdullah Nashih Ulwanpendidikan anak dalam Islam jil lhal. 272.
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anak puber seperti itu, apabila tidak dibekali dengman, mereka
akan mudah terjerumus kepada pergaulan yang Hirkerusakan
iman banyak terjadi melalui pandangan mata mantiaigpa di sadari
bahwa pemandangan terkadang membuat manusia teleniupa
diri dalam menjalankan ibadah kepada allah SWT.

3) Menjauhkan rangsangan seks

Pergaulan bebas akan mengarahkan langkah seseorang

kelembah maksiat, termasuk bacaan-bacaan tontonang y
pornografi§> dan lainnya. Bukan hanya itu pacaran sebagai model
mencari calon istri memiliki dampak negative yaaggat besar, baik
disadari maupun tidak, padahal Islam telah jellsjemelarang
manusia agar tidak mendekatkan diri pada perbuatan

zina.sebagaimana firman Allah SWT Q.S. Al-Isra’: 32

P

120 S 3103 Ko O8] 5T, s

Artinya: dan janganlah kamu mendekati zina;
Sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang k

dan suatu jalan yang bufiik

8 Abdullah Nashih UlwariTerapi Islam terhadap Rintangan Menjelang Perkawihal. 104.
® |bid, hal. 105.
% Ibid, hal. 106.
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Perbuatan zina atau hubungan bukan suami isteri
merupakan perilaku tidak terpuji dan merupakan dossar. Maka
dari itu perlu dihindari sebisa mungkin.

4) Mengisi waktu luang dengan hal-hal yang bermanfaat

Memanfaatkan waktu luang untuk mengisi hal-hal yang
positif dapat membantu kita dari pencegahan teghadangotori
nafsu kita. Para psikolog dan pakar pendidikan rahkgn bahwa
anak-anak pubertas memiliki kecenderungan sikap sugnyendiri.
Tak ayal dalam penyepiannya tersebut, mereka aleamboaca bacaan
terlarang yang akan mencemari kemurnian jiwa metektaka orang
tua dapat mengarahkan anak-anak mereka pada kegegatan
positif, misalnya: olah raga, membaca buku-buku gyaositif,
membina kertampilan, aktif dalam pengajian dan-laim.

Untuk menjaga dan menanamkan pemahaman pendidikan
seks yang baik, orang tua harus membekali pendidikeak dengan
iman yang kuat sebagai fondasi dasar dalam memizgnsmak.
Jagalah hati anak-anak kalian agar iman tidak mugtayah dan
surut®® Karena dengan keimanan setiap orang dapat meri@mnda
dan mengontrol dirinya dari gangguan hawa nafsg yaimat.

Maka, carilah hal-hal yang dapat mengangkat deasjai-
anak muslim kepada taraf yang lebih tinggi. Teraam khas dalam

akidah (keyakinan) merupakan elemen terpenting ydragus

87 Abdullah Nashih UlwariTerapi Islam terhadap Rintangan Menjelang Perkawinhal. 106.
8 Abdullah Nashih UlwanPesan untuk Pemuda Islaffierj: Jamaluddin Sais), (Jakarta: Gema
Insani Press, 2001), hal. 13.
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diwujudkan secara utuh oleh setiap individu muskfarena akidah
merupakan tolak ukur dalam menilai kualitas imaseseang, apakah
ia muslim sungguhan atau muslim yang setengahgate80 Oleh
karena itu, mengisi waktu luang sangat membantukuntenjaga
kesucian jiwa dari nafsu negatif. Dan tentu sagngtua memiliki
andil besar dalam mengarahkan anaknya agar tidakuus dengan

mengumbar nafsu kelaminnya dengan bebas.

2. Metode pendidikan seks menurut Abdullah Nashih Ulwan

Dalam mengajarkan pendidikan seks bagi anak sagaikenting
diperlukannya metode pendidikan seks. Dengan metedéidikan yang baik
maka tujuan tercapainya pendidikan sekspun dapat rksakan hasilnya.
Namun sebaliknya bila tidak ada metode yang jelakantujuan pendidikan
seks pun sulit untuk dicapai bahkan tidak memadiki dan manfaat apa-apa.

Menurut Abdullah Nashih Ulwan, ada tiga cara (mejogositif yang
jika diikuti oleh para pendidik, niscaya moral argéan menjadi baik dan
naluri seksualnya akan terkekang. la akan menjadi bersih seperti
malaikat, akhlak dan tingkah lakunya seperti Nalsin mental takwanya
seperti seorang pembimbing ke jalan TuffarKetiga cara itu adalah

penyadaran, peringatan dan pengekangan.

8 Abdullah Nashih UlwanPesan Untuk Pemuda Islanhal. 103.
% Abdullah Nashih UlwanPendidikan Sek& erj: Khalillullah Ahmas Masjkur Hakim), (Bandung
: Rosda Karya, 1996), hal. 46.
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a. Penyadaran

Yang dimaksudkan dengan penyadaran disini adalaiyames
diri dari pengaruh-pengaruh yang datang dari l@ar cherusak moral
bagi anak-anak muslim karenanya, sejak dini kepadak harus
diajarkan dan diberi kesadaran tentang rencand’jafmausuh Islam.
Rencana jahat itu berupa hubungan seksual, bioskamlah porno,
dan lainnya.

Para pendidik hendaknya berperan aktif memberilesadaran
kepada putra putrinya agar mereka mengetahui rancamsuh dan
usaha keji merek¥. Pendidik memegang peranan penting dalam
menyadarkan anak-anak, khususnya orang tua sepegdidik utama
dalam keluarga, harus memberikan teladan yangdaeilbenar.

Keteladanan dalam pendidikan merupakan bagiansdanmlah
metode paling ampuh dan efektif dalam mempersiapkkam
membentuk anak secara moral, spiritual, dan soSkehab, seorang
pendidik merupakan contoh ideal dalam pandangak, gaag tingkah
laku dan sopan santunnya akan ditiru, disadari &tdak. Bahkan
semua keteladanan itu akan melekat pada diri dessg@&nnya, baik
dalam bentuk ucapan, perbuatan,hal-hal yang bersdterial, indrawi,

maupun spirituai®

L Abdullah Nashih UlwanPendidikan Sek&al. 47.

%2 bid, hal. 48.

9 Abdullah Nashih UlwanKaidah-kaidah Dasa(Terj: Khalillullah Ahmas Masjkur Hakim),
(Bandung : Rosda Karya, 1992), hal. 2.
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Membekali anak dengan metode keteladanan dalamdbkend
seks merupakan jalan terbaik bagi orang tua. Sedatlan yang baik
diberikan oleh orang tua akan memiliki pengarulaigbergaulan anak,
dan dapat membentengi dirinya dari pengaruh lusmg&uh eksternal
sangat kuat dalam membentuk kepribadian anak. Mekalne
penyadaran bagi anak harus disertai dengan keteladgang baik.
Sebagaimana Nabi SAW memberikan teladan kepada tnyangang
telah dijadikan panutan yang baik umat Islam sepanjsejarah dan
bagi setiap umat manusia, di setiap masa dan tehlipht SWT
berfirman dalam Q.S. Al-Ahzab: 21

PR @
-

23T A 15500 OF ed Bl 55a

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasiutu suri

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yanggharap

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Baayak

menyebut Allal??*

Pengertian dari ayat tersebut menunjukan bahwa aadnkan
umat dengan keteladanan yang baik adalah cara gi@kgf dan ini
dapat diterapkan dalam pendidikan seks bagi ankki yaemberikan

teladan yang baik. Karena Allah SWT telah meletagada pribadi

% Abdullah Nashih UlwanKaidah-kaidah Dasarhal. 2.
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Nabi Muhammad SAW suatu gambaran sempurna bagidedstami
untuk di jadikan potret hidup yang abadi oleh gasiepenerus dalam
kesempurnaan moral dan keagungarilyaDengan demikian,
hendaknya para pendidik dan orang tua mengetahuintenyadari
bahwa pendidikan dengan keteladanan merupakan pangangga
dalam upaya meluruskan penyimpangan moral damrageréanak. Dan
boleh dikatakan bahwa keteladanan merupakan asdam da
meningkatkan kualitas anak menuju kemuliaan, keagangan tata cara
bermasyarakaf Metode pembiasaan dalam mendidik anak dalam
pendidikan seks merupakan sangat efektif mengimmaididikan
dengan pembiasaan dan latihan merupakan salalpesatmjang pokok
kependidikan dan merupakan salah satu sarana dalpaya
menumbuhkan keimanan anak dan meluruskan morainpengan
demikian penyadaran anak disertai metode keteladdaa pembiasaan
dalam pendidikan seks sangatlah erat hubunganmyan satu sama
lainnya saling menguatkan dalam cara mendidik anak.
b. Peringatan

Peringatan ini termasuk cara yang paling positifiamia
mengekang anak dari perbuatan haram dan keji béadigik
menjalankannya ketika memberikan pengarahan damdaesT®

Peringatan dalam metode ini adalah lebih mengasgada bahaya

% Abdullah Nashih UlwanKaidah-kaidah Dasarhal. 3.
% Ibid, hal. 50.

" Ibid, hal. 63.

% Abdullah Nashih UlwanPendidikan Seksal. 49.
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yang ditimbulkan oleh penyimpangan seksualitas.g2aemaksud dari
peringatan ini adalah agar anak dapat terhindarpgsibuatan tersebut
(penyimpangan seksual).

Di antara metode dan cara-cara mendidik yang éféktdalam
upaya membentuk keimanan anak, mempersiapkannyaaseauoral,
psikis dan sosial adalah mendidiknya dengan menmasehat. Sebab,
nasehat sangatlah berperan dalam menjelaskan keeadkatentang
segala hakikat, menghiasinya dengan moral yang amulan
mengajarinya kurang prinsip-prinsip IsldmMemberi peringatan dan
menasehati anak agar terhindar dari penyimpandauakeserta bahaya
yang didapatkan dari perbuatan itu merupakan targygjawab
bersama. Oleh karenanya memberikan peringatan éamberi nasehat
dengan memasukan ajaran agama perlu dilakukan @mgadapat
membedakan antara apa yang diajarkan agama dan yapg
dilarangnya.

Memberikan nasehat atau peringatan bahwa praktelngan
seks di luar nikah adalah dilarang agama, merupakatu keharusan.
Dan nasehat seperti itu harus diperingatkan sdaariyu, selama ia
belum mampu menikah. Dengan harapan, agar ia degghaga dirinya

dari perilaku seks bebas. An-Nur ayat: 3

% Abdullah Nashih UlwanKaidah-kaidah Dasamal. 65.
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Artinya: laki-laki yang berzina tidak mengawini raglkan
perempuan yang berzina, atau perempuan yang musiark
perempuan yang berzina tidak dikawini melainkarn deexi-laki
yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang deamkitu
diharamkan atas oran-orang yang mukHiin.

Ayat di atas menunjukkan adanya perbuatan penyakutu
terhadap Allah SWT maka akan mendapat balasanny&léeh SWT.
Begitu juga dalam perbuatan penyimpangan seksual yiakukan
manusia maka penyakit Aids, sipilis dan lainnyanakenghadang kita
dan siksa akhirat pun telah menanti kita juga kareelanggar hukum-
hukum Allah SWT.

Untuk itu perlu pengawasan dalam pengontrolan is$wang
ia kerjakan. Baik itu olah raga, belajar, ibadah tinnya. Mendidik
dengan pengawasan seperti itu dapat memudahkag twandalam
mengontrol perkembangan anak.

Yang dimaksud pendidikan disertai pengawasan yaitu
mendampingi anak dalam upaya membentuk akidah damalnmdan

mengawasinya dalam mempersiapkannya secara psikissaisiat®*

agar ia tetap pada jalan yang telah diberikan AHH¥T.

100 Apdullah Nashih UlwanpKaidah-kaidah Dasahal. 67
19 1bid, hal. 129.
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c. Pengikatan.

Sudah merupakan keyakinan bahwa jika anak meradaatte
dengan ikatan akidah, rohani, pikiran, sejarahatalsin olah raga maka
ia akan tumbuh dan berkembang atas dasar imankdanterdidik atas
dasar takwa bahkan akan memiliki benteng akidalihiegtan yang akan
dapat menanggulangi kaum Jahiliyah, akan menangwael hawa
nafsu, dan akan berjalan lurus di atas kebenanapetanjuk®?

Pengekangan terhadap anak dalam pendidikan sekkkgimda
penanaman dan pemahaman agidah yang kuat kepaaigawy& tidak
mudah goyah dengan gangguan hawa nafsu. Dengan yamankuat
maka, segala hawa nafsu dapat dihindarkan bilangtpadanya.

1) Namun bila ia berbuat salah dalam pengekangankaeskapat
diberikan sangsi sebagai peringatan agar ia jetiapdeébuatannya.
Jika seorang pendidik menyadari bahwa memperbaikalkhan
dengan satu cara tidak membuahkan hasil, makaak&iikharus
melangkah kepada sangsi yang lebih k&faslamun pengekangan
dengan hukuman tersebut jangan sampai melukaidisk.

Hukuman-hukuman yang dilakukan oleh pendidik ke patak-
anak sebagai bentuk merubah perilaku yang menyigipBentuk
hukuman memukul bagi anak di lakukan bila ia tidakat dinasehati

lagi untuk meluruskan perbuatannya yang menyimpang.

102 Abdullah Nashih UlwanPendidikan Sek#al. 57.
103 Abdullah Nashih UlwanKaidah-kaidah Dasarhal. 167.
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B. Metode Pendidikan Seks Menurut Pandangan Pendidikan Islam
1. Pandangan penddikan Islam tentang pendidikan seks

Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam datang meanbasi mulia
yaitu membimbing manusia ke dalam kehidupan yarilg dadunia maupun
di akhirat. Dalam kaitannya dengan seks, Islam neeikdn bimbingan
supaya manusia mampu menjadi tuan bagi nafsunykanbumenjadi
budaknyd® Manusia dapat menguasai nafsunya bila ia mau wmlienja
tuannya. Untuk mengendalikan nafsu tersebut merhkatubimbingan yang
sesuai ajaran agama agar ia tidak lepas kontrol.

Pendidikan Islam memiliki peranan penting dalam toiembing anak-
anak untuk memahami pendidikan seks yang baik.afesgmpai pendidikan
seks yang diberikan mengarah pada sistem pendidik&nler dan bukan
pendidikan Islam. Menurut Mabud, kaum muslim tideénang dengan
pemberian pendidikan seks dengan cara seKlevlenurutnya ada tiga
aspek pokok tentang praktek di sekolah pendidileks yang melegalkan
target untuk oposisi muslim :

a. Beberapa materi pendidikan seks bertentangan deamiyesip
kesopanan dan kesusilaan dalam Islam.
b. Pendidikan seks bermaksud menghadirkan perilakentersebagai hal

yang diterima sedangkan dalam Islam dianggap setlaga.

14 Humaidi Tata Pangars&gks dalam IslanfSurabaya: Bina llmu, 1995), hal 7
195 Michaiel Reiss dan J. Mark HalsteaBex Education(Terjemah: Kuni Khairun Nisak),
(Yogyakarta: Alenia Press, 2004) hal 2003.
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c. Pendidikan seks bermaksud merusak konsep Islaangkehidupan
keluarga.

Segala bentuk materi yang bertentangan dengan nsjash dalam
Pendidikan Seks, maka itu tidak diperbolehkan. &agialbermaksud
menghadirkan perilaku seks yang menyimpang dan sakrigonsep Islam
tentang seks. Karena itu dalam agama Islam, péwadidseks tidak dapat
dipisahkan dari agama dan bahkan harus sepenuhnpandun di atas
landasan agama. Dengan mengajarkan pendidikan ysek3 demikian,
diharapkan akan terbentuk individu remaja yang adinjnanusia dewasa
dan bertanggung jawab, baik pria maupun wanitanggh mereka mampu
berprilaku sesuai dengan jenisnya, dan bertanggawgb atas kesucian
dirinya, serta dapat menyesuaikan diri dengan lingen sekitarny#®

Oleh karena itu, pendidikan seks seyogyanya sesgjglan dengan
konsep pendidikan Islam. Sebagaimana dijelaskawdatendidikan agama
Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswaamdal
meyakini,memahami, menghayati, dan mengamalkan adalam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan dengamperhatikan tuntutan
untuk menghormati agama lain dalam hubungan kearkuantar umat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan pershi@sionaf-®’

Secara tidak langsung pendidikan Islam ingin membarpemahaman
terhadap pendidikan seks dengan mengedepankankaldda nilai-nilai

yang dijunjung tinggi dalam pendidikan seks yakblak. Dengan demikian,

1% Nina SurtirethaRemaja dan Problema Seks Tinjauan Islam dan Médis 5.
197 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam’upaya Mengefektifkandigiftan Agama Islam di
Sekolah (Bandung: Rosda Karya, 2004), hal. 75.
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orangtua maupun pendidik harus mulai mengajarkamligg&an seks yang

benar kepada anak-anak dan remaja. Dan semuanyaaiitis dilakukan

dalam konteks ideologi Islam dan ajaran Islam yarenyeluruh Kaffak),
agar para remaja disamping mandapatkan pengetgisiaiogi yang benar,
menjadi sadar sepenuhnya atas kesucian hubunganaselalam Islam’®

Adapun alasan ditanamkannya pendidikan seksuatkegaak menurut Abu

Sofyan Utsman Khalil adalah :

a. Karena masalah seks merupakan cela paling rerdag,dapat
dimanfaatkan oleh kelompok anti Islam, setelah menkngalami
kegagalan dalam misi menjatuhkan pemuda muslimagarmanya.

b. Karena masalah seksual apabila tetap tertutupseagang anak sampai
ia mencapai usia dewasa maka, akan berdampak friegadidap
perkembangan jiwanya.

c. Karena agama kita yang mulia, sebelum perkembaimgarjiwa
modern, telah mewajibkan kepada para pendidikaeratkepada orang
tua agar selalu memberikan jawaban yang positifodgrar terhadap
setiap pertanyaan seputar masalah seks yang diapldda anak.

d. Karena seorang anak yang berada pada tahap usiasmdmasa
baligh, secara naluri akan terdorong untuk bertangsalah yang
berhubungan dengan seksual.

e. Karena permasalahan seksual sesungguhnya bukaagaéaiman

sekunder yang tidak terlalu serius menuntut peahati

198 Nina SurtirethaRemaja dan Problema Seks Tinjauan Islam dan Médis 2.
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Karena gejolak seksual di masa remaja akan mengoneneka untuk
selalu memikirkan, serta mencari jalan, untuk memgan hasrat

seksual merek&?

Penanaman pendidikan seksual kepada anak tidalad@lah dengan

tujuan agar anak dapat memahami pendidikan sekesuata baik dan benar,

sesuai ajaran agama. Tujuan dari pendidikan sekbrsadalah :

a.

Memberi informasi yang benar dan memadai kepgaterasi muda
muslim sesuai dengan kebutuhannya ketika memasigkbaligh.
Menjauhkan mereka dari jurang kenistaan dan dnklemesuman.
Mengatasi problematika seksual para remaja mefaldut pandang
Islam yang jauh dari hal-hal yang dapat menimbulkangsangan
seksual.

Menampilkan keuniversalan, kesempurnaan, regvdan keampuhan
Islam dalam mengatasi problematika yang dihadapatumanusia di
manapun adanya di segala zaman.

Memperkokoh manhaj (metode) Islam dalam menmalitkemuliaan
diri, sehingga generasi muda muslim diharapkan nobemmgnjelma
bagaikan para nabi dalam berakhlak, seperti parkikat dalam
kesucian, dan umpama para pendahulu mereka yarghsttalam
memelihara kesucian diri.

Agar pemuda-pemudi Islam mengerti serta mampuonieelakan antara

yang dihalalkan dan yang diharamkan dalam hubungangan

199 Abu Sufyan Utsman Khaliljaran Islam Tentang Fenomena Sekg{iaj: Saifuddin Zuhri),
(Jakarta: Raja Grafindo Persada,1997), hal.ix-xi.
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seksual'® Pendidikan seks dapat diterima bilamana konsepegaai

dengan tujuan pendidikan Islam, bukan dengan k&earsgkuler.

Secara umum, pendidikan agama Islam bertujuan tntekingkatkan

keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalansantapelidik

tentang agama Islam, sehingga menjadi manusiammyalng bertakwa
kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kebagdu pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan berneQara.

Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimegmsig hendak
ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajgrandidikan agama Islam
yaitu:

a. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajagama Islam

b. Dimensi pemahaman atau penalaran (intelekteaf &eilmuan peserta
didik terhadap ajaran agama Islam.

c. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yaaga#tan peserta
didik dalam menjalankan ajaran Islam.

d. Dan dimensi pengalamnya, dalam arti bagaimaaearajislam yang
telah diimani, dipahami dan dihayati atau diintésaai oleh pesrta
didik itu mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinyetuk
menggerakkan, mengamalkan, dan menaati ajaran agamanilai-
nilainya dalam kehidupan pribadi, sebagai manuaiagyberiman dan

bertakwa kepada Allah SWT serta mengaktualisasikdan

110 Abu Sufyan Utsman Khalildjaran Islam Tentang Fenomena Sekshal.xvii.
1 Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islam’upaya Mengefektifkandigiftan Agama Islam di
Sekolahhal. 78.
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merealisasikannya dalam kehidupan bermasyarakabatgsa dan

bernegara.

Dengan demikian maka, konsep pendidikan seks yduegikbn kepada
anak tentunya memiliki tujuan yang sama sepermy@aktujuan pendidikan
agama Islam itu sendiri. Menurut Islam, pendidikaaruslah menjadikan
seluruh manusia yang menghambakan diri kepada AIAMT sebagaimana

firman Allah SWT: Azzariyat ayat 56
12 092 ) Gl SH s G

Artinya: dan aku tidak menciptakan jin dan manusglainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Kt

Ayat di atas menegaskan bahwa seluruh aspek kedndupnusia yang
dikerjakan sehari-hari harus kembali kepada AllaNTSkarena hakekat
manusia diciptakan tidak lain hanya menyembah (aetiy) kepada Allah
SWT. Segala bentuk pekerjaan itu, merupakan sellagaah dan kembali
pada Allah SWT sebagai sang Khalik. Ibadah adaédhnjhidup yang
mencakup seluruh aspek kehidupan serta segala didalgtkan manusia
berupa perkataan. Perbuatan, perasaan, pemikirendysangkutkan dengan
Allah SWT. Maka memberikan pendidikan seks bagikpna merupakan
bagian dari bentuk ibadah agar, mereka selalu meaniesucian dirinya

dihadapan Allah SWT. Iltulah pandangan pendidikatanis tentang

112 Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islam’upaya Mengefektifkandigiftan Agama Islam di
Sekolah,hal. 79.
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pendidikan seks bagi anak yang lebih mengedepasikaibadah dan akhlak

dalam mendidik daripada cara sekunder.

2. Metode pendidikan seks dalam pandangan pendidkan Idam

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwantyjeadidikan
seks tidak lain adalah untuk meluruskan pemahamak rhadap seks agar
tidak menyimpang. Begitu pula tujuan pendidikararsl yaitu, mendidik
manusia agar supaya selalu dengan Allah SWT danasamal perbuatannya
selalu membentuk dirinya dalam ibadah kepada /SNAT .

Dan untuk mencapai tujuan di atas, dipelukan ctna metode-metode
yang sesuai dengan harapan agar dapat mengantankansnya kepada
anak-anak kearah tujuannya. Oleh karena itu pddhdislam memiliki
peranan penting dalam memberikan sumbangan berepaden pendidikan
Islam kedalam metode pendidikan seks bagi anak.

Adapun metode pendidikan seks bagi anak adalah :

a. Metode Ceramah
Yang dimaksud dengan metode ceramah adalah: Swettden
didalam pendidikan dimana cara menyampaikan peagegwengertian
materi kepada anak didik dengan jalan menerang&ampeénuturan secara
lisan!*?
Metode ceramah ini membutuhkan pengetahuan yangpcuk

bagi pendidik dan dapat menguasai materi yang idgiampaikan pada

113 Akhmad Azhar Abu Migdad?endidikan Seks bagi Remaja Menurut Hukum Islaad, 114.
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para anak-anak (murid). Seorang yang memberi cérdmsa dikatakan
sebagai seoranga’lim (memberi tahu) sebagaimana firman Allah dalam

QS. Al- Baqorah ayat 31-32

el Qs sl o asip 28 QK LENT L3 ¢

,.,/}

[ENEYVRNIEY (.J.cYLL_;W\)JLe 3 et 238 o) s Vgta

Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama
(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukak&emzala
Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepadaiama
benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-oyamg
benar!" Mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tiddé& gang
Kami ketahui selain dari apa yang telah Engkawkajakepada
kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetagii |
Maha BijaksanaX*

Ta'lim secara harfiyah artinya memberitahukan sesuatadeep
seseorang yang belum taHo.Secara tidak langsung pengertian ini
menunjukkan bahwa orang yang memberikan suatu edrdrarus tahu
lebih dulu materinya. Setelah itu baru ditransipadda orang-orang yang
belum tahu.

Apabila kita perhatikan ayat tersebut di atas, ohetgang Allah
gunakan dalam tranformasi ilmu atau pengetahuamdeefdam AS
adalah metodea’lim. Metode ini digunakan pada tingkat awal, karena
dimaksudkan untuk pengenalan benda-benda. Ini rakampsuatu proses

yang bersifat fitrah bahwa setiap orang pada awatidak tahu nama

114 M. Thalib, Pendidikan Islam Metode 30(Bandung: Irsyad Baitussalam (IBS), 1996), hal. 15
% bid hal. 16.
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benda yang ada didepannya dan dia memerlukan sekeda
pemberitahuan'®

Di dalam memberikan materi tentang pendidikan dekzada
anak-anak memerlukan ceramah atau pemberitahuantuny@ dengan
kata-kata yang mudah dipahami oleh mereka. Dengaaphn agar
mereka dapat memahami dengan baik dan benar agkalig
melaksanakannya.

Baik dan tidaknya hasil pendidikan seks tergantugg pada
baik dan tidaknya metode pengajaran tentang seksendiri. Sebab
walaupun pendidikan dan pengajaran bukan suatuariyjuetapi
merupakan sarana dan tujuydh.Dan untuk mencapai tujuan tersebut
tentunya menggunakan metode yang sesuai dengaenpekgan anak.
Metode ini digunakan untuk menjelaskan tentang jmaskulinitas pada
anak laki-laki dan jiwa feminitas pada anak pereampbagi anak kecil.

b. Tanya Jawab

Yang dimaksud dengan metode tanya jawab adalah:
Penyampaian pelajaran dengan jalan guru mengajpkemanyaan dan
murid menjawabnya. Atau suatu metode di dalam péeh dimana
guru bertanya sedangkan murid menjawab tentangnbahbgeri yang
ingin diperolehnya®

Metode di atas bisa dikatakan sebagai metode tgby@mberi

penjelasan). Tabyin yaitu memberi penjelasan I¢hifin kepada lawan

118 M. Thalib, Pendidikan Islam Metode 3Q fial. 17.
117 Akhmad Azhar Abu MigdadPendidikan Seks bagi Remalje|. 115.
18 pid, hal. 117.
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bicara setelah dia mengajukan permintaan penjelédah jauh atas
pemberitahuan yang diterimanya atau menyampaikaggshan atas
keterangan yang diterimanya karena ingin mendapgikajelasan lebih
mendalam mengenai obyek pembicardan.

Proses tanya jawab itu bisa terjadi, manakalangeasg guru
menjelaskan materi masih bersifat umum, sehinggadnmuembutuhkan
penjelasan lebih kongkrit. Seperti halnya terjaddg Nabi Musa AS

dengan kaumnya, dan diabadikan dalam Q.S. Al-Bacayat 67-71

LJ&J\ l)JLe \/ml.@_;-‘u.au

O3 55 W5 20,6 I8ROy 2 U6 o U W
T s 8 e, A~ }/91/&/ < o
UJQ;.%—‘/«L?JU@‘ 6 2 Dol G lal a0 25

/)}//

Tl 35 L@J;j@@;‘;w S5 G U5as 5 U6

C" 2

Ol bl Ule 053 3 010) (Lo ug;;‘;x e 3T1,06

a8 P

up)YlﬂgJJbYoijr‘J}u;m\Jb jgj:\:..@:ii:&s

[ £ o o, K - T - « a8 « 2 ) - -
g :’ PN - T oy Y - 77 W o “ e -

Artinya: Dan(ingatlah), ketika Musa berkata kep&damnya:
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seeko
sapi betina." mereka berkata: "Apakah kamu hendak

19\, Thalib, Pendidikan Islam Metode 3Q fial. 23.
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menjadikan Kami buah ejekan?". Musa menjawab: "Aku
berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salairas®y dari
orang-orang yang jahil". Mereka menjawab: " mohaordia
kepada Tuhanmu untuk Kami, agar Dia menerangkaadeep
kami; sapi betina Apakah itu." Musa menjawab:
"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betinadalah
sapi betina yang tidak tua dan tidak muda; perteagantara
itu; Maka kerjakanlah apa yang diperintahkan kepada
Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untamiK
agar Dia menerangkan kepada Kami apa warnanya"aMus
menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa kapna

itu adalah sapi betina yang kuning, yang kuningwaeanya,
lagi menyenangkan orang-orang yang memandangnya.
Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untamiK
agar Dia menerangkan kepada Kami bagaimana hakdat
betina itu, karena Sesungguhnya sapi itu (masimasdagi
Kami dan Sesungguhnya Kami insya Allah akan mendapa
petunjuk (untuk memperoleh sapi itu)." Musa berkata
"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betinaadalah
sapi betina yang belum pernah dipakai untuk meriliaj@ah
dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak betawdak
ada belangnya." mereka berkata: "Sekarang barugahuk
menerangkan hakikat sapi betina yang sebenarngaiudtian
mereka menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak
melaksanakan perintah ite’

Dalam pendidikan seks, metode ini dibutuhkan untuk
memberikan peluang bagi orang tua atau anak alyjag ertanya secara
interaktif. Metode ini bisa digunakan dalam wakéunfal maupun non
formal dan itu semua tergantung pada pendidik damdnitu sendiri.

Fungsi tanggung jawab atau bisa dikatakabyin dalam
pengajaran dan pendidikan anak adalah memberikgtagan tentang
suatu obyek yang dita’limkan orang tuanya kepaddayak)'** Maka

dari itu orang tua dituntut memiliki pengetahuamileluas daripada

120\, Thalib, Pendidikan Islam Metode 3Q fal. 22-23.
121 pid , hal. 28.
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anaknya mengenai obyek yang dibicarakan dengamgaaBegitu pula
dengan materi seksual, orang tua dituntut lebiardainemahami realita
seksual dan perkembangannya agar ia dapat mermgelkspada anaknya.
Penerapan metode dapat digunakan untuk menanyak&engbangan
fisik maupun psikologis seiring dengan usia anak.
c. Metode Teladan

Pada dasarnya, manusia sangat cenderung memesokak
teladan dan anutan yang mampu mengarahkan manasia jalan
kebenaran dan sekaligus menjadi perumpamaan dinayaisg
menjelaskan cara mengamalkan syariat Allah S¥¥Dan orang yang
menjadi panutan bagi umat manusia adalah Rasuiul&&W. Allah

berfirman dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 21.

8
~ -

25l AT 15550 OF o Bls s5al AT J5l5 3 70 OF 3

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasiutu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yanggharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Baayak

menyebut Allat®®

122 Abd. An-Nahlawi,Pendidikan Islam Dirumah, Sekolah dan Masyarakigkarta: Gema Insani
Press, 1996), hal. 260.
2% |bid, hal. 26.
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Pada hakekatnya, peniruan itu berpusat pada tigar ypokok
pendidikan yaitu:

1) Kesenangan untuk meniru dan mengikuti. Lebih jglashal itu
terjadi pada anak-anak remaja. Mereka terdoronfp @&keinginan
samar yang tanpa disadari membawa mereka padau@engaya
bicara, cara bergerak, cara bergaul, atau perpakiaku lain dari
orang yang mereka kagumi. Peniruan itu terkadah@grbsaja pada
aspek positif saja tetapi disisi lain mereka juganimukan hal negatif
dari perilaku orang yang mereka kagumi. Al-Quramdge telah
memberikan gambaran bahwa seorang anak adalah diggdikan
penyenang hati tapi bila anak tidak terarah dalaemdplikan
agamanya bisa jadi akan menjadi petaka bagi oteng t

2) Kesiapan untuk meniru. Setiap periode manusia nignkiésiapan
dan potensi yang terbatas untuk periode tersebasaBya, kesiapan
untuk meniru muncul ketika manusia tengah mengalberbagai
krisis, kepedihan sosial, dan kepedihan lainnyari Bmanalah,
manusia-manusia itu mencari anutan atau pemimpirg yseluruh
perilaku individual dan sosilanya akan ditiru. Batgih kondisi lemah
dapat membawa manusia pada peniruan terhadap pinak-yang
lebih kuat sehingga seorang anggota senantiasaurg@mimpinnya
dan seorang anak meniru pada ayah atau ibunya.

3) Setiap peniruan terkadang memiliki tujuan yang butigetahui oleh

si peniru atau bisa jadi juga, tujuan itu sendiiak jelas, bahkan tidak
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ada. Pada dasarnya dikalangan anak-anak, penebédndenderung
didorong oleh tujuan kehidupan yang tensif, yaiecdnderungan
mempertahankan dunia individual karena seolah-tdaberada di

bawah bayang-bayang individu yang kuat dan perkasey membuat
orang lemah menirunya. Dalam pendidikan Islam, rpeni yang

berkesadaran ini meningkat menjadi Ittiba’ yanggeya akan terus
meningkat bila disertai petunjuk atau pengetaheatahg tujuan cara
peniruam->*

Memberikan teladan yang baik dalam pendidikan dedi&
dalam keluarga, sekolah dan masyarakat akan meatkagk pemahaman
anak secara benar dan dapat menerapkan dalam pehid@. Penerapan
metode ini berupa: tidak melakukan khalwat, membeointoh dengan
berpakaian yang menutup aurat.

d. Metode Dengan Mau’idzah

Yang dimaksud dengan metodéau’idzah ialah “suatu cara
(teknik) mendidik dengan memberikan nasihat-nasilagdéran-ajaran)
yang baik kepada anak didik. Memberikan nasihat yang baik memiliki
dampak positif dalam pemikiran dan perilaku anak.

Dalam tafsir Al-Manar ketika menafsirkan Q S. Alegaah:
ayat: 32 Rasyid Ridha mengatakan bahwa Al-Wa’zharbenasihat dan
peringatan dengan kebaikan dan dapat melembutkaseni@ mendorong

untuk beramal yakni, nasihat melalui penyampaiah (batasan-batasan

124 Abdurrahman An-NahlavPendidikan Islam Dirumah, Sekolah dan Masyarakat, 265-266.
125 Akhmad Azhar Abu MigdadPendidikan Seks bagi Remaij). 121.
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yang ditentukan Allah SWT) yang disertai denganntak, targhib.

Nasihat yang baik, tentu saja dapat merangsangpalkiahn anak-anak

dan dapat menjadi panutan juga bimbingan dalandkeln sehari-hari.

Mendorong anak dalam mencintai kebaikan demi yhrin
merupakan kewajiban orang tua. Nasihat melaluihtbrgmemotivasi
untuk mencintai kebaikan) dalam pendidikan Islamgaa dibutuhkan
sesuai tujuan pendidikan Islam itu sendiFarghib adalah mencintai
kebaikan demi meningkatkan kualitas kebajikan gainvalaupun tidak
mendapatkan imbalan kongkret. Dalam artian bahwhupéan baik itu
semata-mata karerallahi ta’ala. Hakikatnya manusia berbuat baik itu
untuk pribadinya sendiri, dan balasannya akan itideroleh Allah SWT
baik itu pada ia masih hidup atau pada saat iah t&lafat. Tapi
kebanyakan manusia hanya tertarik pada kebaikamébia dijanjikan
imbalan kongkrit secepatnya. Karena itu Allah SWan dRasulnya
tidaklah mengesampingkan pembinaan berbuat kebafikayi manusia
tipe itu (targhib). Dan pada dasarnya nasihat mkinbeberapa bentuk
dan konsep:

1) Pemberian nasihat berupa penjelasan mengenai kebergan
kepentingan sesuatu dengan tujuan agar orang yamasilthti
menjauhi kemaksiatan sehingga terarah pada sesaaiy dapat
mewujudkan kebahagiaan dan keuntungan.

2) Pemberian peringatan yang dalam hal ini, si pemhasihat harus

menuturkan kembali konsep-konsep dan peringatangatan
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kedalam ingatan obyek nasihat sehingga konsep dengptan itu
dapat menggugah berbagai perasaan, afeksi dan eyzos]
mendorongnya untuk melakukan amal shaleh dan kEesegenuju
ketaatan kepada Allah SWT serta pelaksanaan benbagatah-Nya.
Dari pemberian nasihat tersebut dapat menimbulkama |
manusia untuk berbuat baik. Dan pemberian nastbatmenimbulkan
beberapa perkara :

1). Membangkitkan  perasaan-perasaan  ketuhanan yateiah
dikembangkan dalam setiap jiwa anak didik melalualog),
pengamalan, ibadah, praktek dan metode lainnyasBan ketuhanan
meliputi ketundukan kepada Allah SWT dan rasa tédditadap azab-
Nya atau keinginan menggapai surganya. Nasihatnpembina dan
mengembangkan perasaan ketuhanan yang baru ditherinya.

2). Membangkitkan keteguhan untuk senantiasa barngegpada
pemikiran ketuhanan yang sehat, yang sebelumnyah tel
dikembangkan dalam diri obyek nasihat. Pemikiratutk@nan itu
dapat berupa imajinasi sehat tentang kehidupanaddan akhirat.
Peran dan tugas manusia didalam semesta ini, nikikagat Allah
SWT, serta keyakinan bahwa Allah SWT lah yang tetemciptakan
alam semesta, kehidupan, kematian dan sebag&fhidetode ini
dapat digunakan dalam menerangkan syariat yangranglauntuk

melakukan lesbian, homoseksual, zina dan lainnya.

126 Abdurrahman An-NahlawPendidikan Islam di rumah, sekolah, dan masyarakat, 289.
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e. Metode Pembiasaan

Metode pembiasaan dalam sistem pendidikan Islamilikem
peran yang sangat besar. Inti pembiasaan adalajulpegan®’ Setiap
kebaikan yang diajarkan pada anak membutuhkan fBergan untuk
menguatkan pemahaman dalam melakukan ajaran agaren&
pembiasaan berintikan pengulangan, maka metode ipsaan juga
berguna untuk menguatkan hafatah.

Di sisi lain pembiasan dapat diartikan dengan gasembuat
sesuatu/ seseorang menjadi terbiasa. Bahkan da#@enhkya dengan
metode pengajaran dalam pendidikan Islam, dapatakkn bahwa
pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakuk#ok
membiasakan didik berfikir, bersikap dan bertindasuai tuntunan
ajaran agama Islafi®

Bagi anak usia kecil yang memiliki ingatan masihrmnyoeriu
dibiasakan dengan sesuatu perbuatan yang baik.pBda usia-usia
balita perlu ditanamkan nilai-nilai sesuai ajaragafa Islam agar kelak
menginjak dewasa memiliki fondasi dasar yang kkexena pada masa
kecil telah dibekali nilai-nilai dasar yang kuat.

Seperti yang diketahui dalam teori perkembangark angik,
dikenal ada teori konvergensi, dimana pribadi dagibentuk oleh

lingkungannya dan dengan mengembangkan potensr gasg ada

127 Ahmad Tafsir)lmu Pendidikan dalam Perspektif Islahal. 144.
?%|bid, hal. 145

129 Armai Arief, Pengantar IImu dan Metodologi Pendidikan Islgdakarta: Ciputat Press, 2002)
hal. 110.
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padanya>® Maka potensi dasarnya sangat membutuhkan pertgdian
membutuhkan pengembangan yang terarah dengan baiklum
kebiasaan yang baik pula.

Ketika membiasakan perilaku negatif ke dalam positi
membutuhkan proses dalam waktu yang tidak bisgudiyj tetapi harus
dilakukan secara terus menerus.

Oleh karena itu, pendekatan pembiasaan sesunggsamggat
efektif dalam menanamkan nilai-nilai positif ke atal diri anak didik,
baik pada aspek kognitif, afektif dan psikomotoriBelain itu,
pendekatan pembiasaan juga dinilai sangat efissand mengubah
kebiasaan negatif menjadi positif. Teladan yang baik dari orang tua
atau pendidik yang baik maka besar kemungkinan pharauntuk
pemahaman pembiasaan akan tidak sia-sia. Metodéggumakan untuk
melatih anak dalam mengenal mahramnya, menjagaapgad mata,
mendidik etika berhias, mendidik cara berpakaiatams tidak
melakukan jabat tangan dengan lawan jenis selany ygitentukan
syariat Islam dan lain-lain.

Penanaman pendidikan merupakan tanggung jawab niersa
Tanggung jawab bersama ini menuntut individu damblkega
pendidikan agar memiliki visi yang sama dalam peikdn seksual
yang dimulai dari fase pertumbuhan pertama, ya@égarkanak-kanak,

dan berlangsung terus dalam fase-fase selanjutaga gienghadapi

130 Armai Arief, Pengantar lImu dan Metodologi Pendidikan Islahgl. 111.
1 bid, hal. 114.
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perubahan-perubahan penting dan mendasar dari gspekmbuhan
psikologis ini. Adapun implementasi metode pendidikseks lebih
kepada upaya mengarahkan anak didik kepada fitealyagni nilai-
nilai agama Islam untuk menuju kehidupan yang #&entdidunia dan

diakhirat..

C. Perspektif Pendidikan Islam Terhadap Metode Pendidikan Seks Bagi Anak

Menurut Abdullah Nashih Ulwan

Berbicara tentang metode tentang pendidikan seks saja memiliki
pendapat yang berbeda-beda dalam merumuskannyiasd@rapa rumusan yang
berbeda tersebut ingin mencapai satu tujuan yagyslamatkan umat manusia
dari kerusakan moral terutama berkaitan denganrgamseksual. Metode yang
tepat untuk pengajaran akhlak adalah metode-msjanig mengarahkan kepada
pembinaan atau pembentukan sikap dan kepribadiarusiaa yang beruang
lingkup pada proses mempengaruhi dan membentukrkpoenkognitif, afektif
dan psikimotor dalam diri manusia. Dan pengajagdihl menitik beratkan usaha
kearah terbentuknya kemampuan maksimal intelektalam menerima,
menghayati, memahami, menguasai dan mengamalk#m mengembangkan
ilmu yang diajarkart® Dalam kaitan dengan metode pendidikan seks Abuulla
Nashih Ulwan memiliki beberapa metode. Metode inihachpkan dapat

memberikan manfaat bagi pendidikan Islam pada ungardan keluarga muslim

132 yatimin, Etika Seksual Dan Penyimpangannya Dalam Islam TajaPsikilogi Dari Sudut
Pandanglslam, (Riau: Amzah, 2003), hal. 23.
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pada khususnya. Adapun metode-metode tersebuthaotyadaran, peringatan
dan pengikatan.
1. Metode Penyadaran

Yang dimaksud dengan metode penyadaran ialah member
pengetahuan tentang kerusakan moral melalui pemgdauni luar, yang
merusak sosial dan dekadensi moral yang terselsatudih masyarakat
Islam. Dengan demikian ia akan memiliki kematanga@mahaman dan
kesadaran, yang menghalanginya melampiaskan hafsma, k@rusakan dan
hal-hal yang menimbulkan fitnaff Alat yang menimbulkan kerusakan bagi
keimanan anak-anak adalah seks, bioskop, sandiwaaglah, prostitusi,
pakaian/mode dan lain-lain.

Memberikan penyadaran pada anak-anak untuk mergagea
dari pengaruh hal-hal yang disebutkan di atas mamkan kerja keras
terutama bagi orang tua. Orang tua harus pekadaphpengaruh negatif
yang datang dari luar dan mempengaruhi perilakikk.aBakan hanya itu,
akan tetapi orang tua juga mendidik dan menyadaakaknya untuk selalu
menjalankan ajaran Islam. Ajaran Islam yang peitandmkan bagi anak
adalah cara berpakaian, cara menjalankan ibadedn beshubungan dengan
Allah SWT dan manusia dan sebagainya. Tanpa itwaitvega mungkin
anak-anak akan sadar dengan ajaran agamanya. Apedag tua tidak mau
tahu tentang perkembangan agama anak-anaknygeagaruh negatif yang

merusak agidah anaknya. Kalau sudah begitu makap&@rumat untuk

133 Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak dalam Islam, Jilid Hal. 50
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menjaga atau menyadarkan anak dalam meningkatkamasya akan
semakin menipis.

Menurut beliau, jika para pendidik menerapkan metpdringatan
ini dalam memberikan arahan dan penyadaran, makadméni dipandang
sebagai metode alternatif paling berpengaruh dat@ncegah anak dari
melakukan hal-hal yang haram dan keji. Metode ilekdkan dengan cara
memberikan gambaran kepada anak tentang hakikayéatang muncul dari
hawa nafsu yang tidak terkendali dan tergelincirikga dalam kegiatan
hedonistis:>*

Untuk menyadarkan anak-anak dari bahaya hedonjséidu
membekali agama sejak usia dini. Dengan pembelkajama sejak usia dini
dan mengajarkan tentang baik buruknya suatu perbyaing dilarang agama
adalah kunci utama dalam pendidikan rasa agama. daé@m kaitannya
dengan pendidikan seks adalah penanaman akhlak.

Penyadaran pada anak bukan saja memberikan larangantidak
mengikuti hal-hal yang negatif saja melainkan jpgagajaran tentang hal-
hal yang positif. Pengajaran yang bersifat posititharapkan dapat
menghindarkan anak-anak dari pengaruh yang tidakdidi&. Penyadaran
bukan saja larangan melainkan anjuran. Penyadaiamdpendidikan seks
bisa mulai dari hal-hal kecil antara lain mengeaalkaurat dan batas-
batasnya antar anak laki-laki dan perempuan, carsutap aurat bagi laki-

laki dan perempuan, cara bersuci dan lain-lain.

134 Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak dalam Islam, Jilid Hal. 52.
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Metode penyadaran dalam pendidikan seks, bila hsglyatas pada

larangan, maka metode tersebut tidak kurang dangei@ngan. Bila

pengekangan yang terjadi maka akan terjadi pemta@m dalam jiwa anak

yang merasa tertekan. Untuk itu dalam metode pemgaddibutuhkan

keterbukaan antara pendidik dan peserta didik.ri2ed&lik juga ingin tahu

dan diberi penjelasan kenapa ia tidak boleh mekakiial ini dan itu.

Dalam metode penyadaran mempunyai kelebihan:

a

b

Anak lebih hati-hati memilih hiburan dan teman bairm
Penyadaran akan menjadikan anak tetap menjagaalidiari
pengaruh negatif.

Anak dapat mengontrol dirinya sendiri tanpa adgpgksaan
orang lain.

Membentuk kepribadian secara sadar menjalankannilda

agama.

Namun disi lain metode ini mempunyai kelemahartuyai

a.

b.

Anak akan terpengaruh bila penyadaran hanya sekedar
dilakukan dilingkungan rumah saja.
Anak akan bertindak semena-mena bila orang tuak tida

memberikan kontrol.

Bila dipandang dari kacamata pendidikan Islam, edgleringatan

itu diberikan setelah anak diberikan petunjuk jeéagang hukum Islam yang

berkaitan dengan apa yang diterima dan tidak cigerdbagi muslim dalam
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perilaku seksudP®. Untuk menyadarkan anak-anak dibutuhkan metode lai
yang dianggap mampu memberikan solusi, meskipurarbiesuatu yang
mutlak untuk mengubah seorang anak dalam pendiddeks. Adapun
metode yang dapat digunakan adalah metode penditskeam. Dan metode
tersebut ialah keteladanan.

Metode keteladanan ini dikatakan sebagai metodg gakup besar
pengaruhnya dalam mendidik anak. Sebagaimana ABMNT telah
menunjukkan bahwa contoh keteladanan dari kehidienn Muhammad
SAW adalah mengandung peadagogis bagi manusia feagikutnya}>°

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Alwzi?4..

A

/./ﬂo“/,,"‘,/ﬁ"°},// - /w{,/ 2‘/5 d E - 2 9=

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Raiuitu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orangigya
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari &iasan
Dia banyak menyebut Allah’
Ayat di atas menunjukkan bahwa Nabi Muhammad SAW
merupakan salah satu teladan yang bagi umat Istdamdsegala hal, tanpa
terkecuali, karena pada dasarnya keteladanan rkenséjumlah azas

kependidikan yaitu:

135 Michael Reiss dan J. Mark Halste&®x Educatiorhal. 204.
136 Nur Utibiyati, Ilmu Pendidikan Islafrhal. 117.
37\bid, hal. 117.

87

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



a Pendidikan Islam merupakan konsep yang senantiasgaru pada jalan
Allah. Dengan demikian, seorang pendidik di tuntuituk menjadi
teladan dihadapan anak didiknya, bersegera untukoii®n, dan
menjauhkan dari hal-hal yang hina. Artinya setia@ka didik akan
meneladani pendidiknya dan benar-benar puas tgshag@an yang
diberikan kepadanya sehigga perilaku ideal yangrdjpkan dari setiap
anak merupakan tuntutan realistis dan dapat degklan. Begitu juga
dengan orang tua, anak-anak harus memiliki figuaden dalam
keluarganya sehingga sejak kecil dia terarahkam dlensep-konsep
Islam. Dengan begitu para pendidik atau orang tuarush
menyempurnakan dirinya dengan akhlak yang mulig ymerasal dari Al
Qur’an dari perilaku Rasulullah SAW.

b Sesungguhnya Islam telah menjadikan kepribadianulR&Eh SAW
sebagai teladan abadi dan aktual bagi pendidikan g#merasi muda
sehingga setiap kali kita membaca riwayat beliamakin bertambahlah
kecintaan dan hasrat kita untuk meneladani belaung perlu digaris
bawahi, Islam tidak menyajikan keteladanan ini kntaenunjukkan
kekaguman yang negatif atau perenungan yang tegatim alam
imajinasi belaka. Islam menyajikan keteladanan agar manusia
menerapkan suri tauladan itu kepada dirinya sen@letiap orang harus
mengambilnya sesuai dengan kesanggupan dan bersddam
menggapai puncak perolehannya. Demikianlah, keiakad dalam Islam

senantiasa terlihat dan tergambar jelas sehingtgk tberalih menjadi
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imajinasi kecintaan spiritual tanpa dampak yanganyBarangkali yang
mempermudah transfer keteladanan itu ialah kesiggamruan yang
menjadi karakteristik manust&®

Metode teladan dalam pendidikan seks diterapkangmeat,
metode keteladan sebagai suatu metode digunakark umérealisasikan
tujuan pendidikan dengan memberi contoh keteladameny baik kepada
siswa agar mereka dapat berkembang baik fisik nmaopntal dan memiliki
akhlak yang baik dan bentr. Dengan memiliki akhlak yang baik dan benar
itulah menjadi dambaan semua orang tua muslimaniéknya menjadi anak
yang saleh.

Untuk menciptakan anak yang saleh, pendidik tidakup hanya
memberikan prinsip saja, karena yang lebih pentimgj siswa adalah figur
yang memberikan keteladan dalam menerapkan priesgebut. Sehingga
sebanyak apapun prinsip yang diberikan tanpa disedntoh tauladan, ia
hanya akan menjadi kumpulan resep yang tidak beratdkKarena itu nanti
akan membodohi diri sendiri yang hanya bisa memimssp tapi tak pernah
menggunakan resep itu. Apalagi guru merupakanaesgolyang dapat
memberi contoh yang baik bagi muridnya, maka dariguru (pendidik)
harus lebih siap dalam meningkatkan diri dalam nserghn akhlaknya agar
ketika menghadapi siswanya tidak membawa bebanatdatrena teladan
seorang guru merupakan cerminan pendidikan Islarg paik.

Kelebihan metode keteladanan antara lain adalah:

138 Abdurrahman An NahlawPendidikan Islam dirumah, sekolah dan masyaraHat. 262-263.
139 Armai Arief, Pengantar lImu dan Metodologi Pendidikan Islatal. 120.
0 pid, hal. 121.
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a Akan memudahkan anak didik dalam menerapkan ilnmgya
dipelajarinya.
b  Akan memudahkan dalam mengevaluasi belajarnya.
c Agar tujuan pendidikan lebih terarah dan tercapaigdn baik.
d Apabila keteladanan dalam lingkungan sekolah, kghyadan
masyarakat itu baik, maka akan tercipta situasg\aaik.
e Tercipta hubungan harmonis antara guru dan siswa.
f Secara tidak langsung guru dapat menerapkan ilfmg ya
diajarkannya.
g Mendorong pendidik untuk selalu berbuat baik karakan
dicontoh oleh anak-anaknya.
Kekurangan metode ini adalah:
a Jika figur yang mereka contoh tidak baik, maka rere
condong untuk mengikuti tidak baik.
b  Jika teori tanpa praktek akan menimbulkan verbaism
Seperti halnya metode penyadaran, metode peringaiamila
dilihat dari sisi pendidikan Islam maka terdapat gmbrsamaan. Namun
peringatan dalam pendidikan Islam lebih dekat dengasihat. Metode
nasihat ini ditujukan bagi anak usia prapubertas.
2. Metode Peringatan
Menurut Abdullah Nashih Ulwan, jika para pendidilemerapkan
metode peringatan ini dalam memberikan arahan daryagaran, maka

metode ini dipandang sebagai metode alternatihgdiierpengaruh dalam

90

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



mencegah anak dari melakukan hal-hal yang haramkdan Metode ini
dilakukan dengan cara memberikan gambaran kepaatantang hakekat
bahaya yang muncul dari hawa nafsu yang tidak nelkle dan
ketergelincirannya ke dalam kegiatan hedontslisMetode peringatan
menurut beliau dapat mencegah anak dari bahayaakan dan perbuatan
haram. Adapun bahaya-bahaya yang muncul dari perbyerbuatan keji
adalah :
a Bahaya Kesehatan

1) Penyakit Kencing Nanah (Gonorhea)

2) Penyakit Syphilis (Raja Singa)

3) Penyakit Kanker Kelamin

4) Penyakit Kanker lainnya

5) Penyakit Kematangan Seksual Terlalu Dini
b Bahaya Psikis dan Moral

1) Penyakit Kelainan Seks (Homoseks dan Lesbian)

2) Penyakit Gila Seks
c Bahaya Sosial

1) Terancamnya keluarga oleh kepunahan

2) Zalim terhadap janin dan anak

3) Berada dalam kesengsaraan

4) Terputusnya hubungan keluarga dan kekerabatan

d Bahaya Ekonomi

141 Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak dalam Islam. Jilid Hal. 52.
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1) Lemahnya kekuatan diri
2) Sedikitnya pendapatan
3) Pencaharian rezeki tidak hat@.

Mencegah anak dengan metode peringatan merupakan sazu
alternatif dalam pendidikan seks menurut AbdulladsiNh Ulwan. Bagi
beliau peringatan terhadap pergaulan buruk akanjaoigkan anak dari
penyimpangan psikis dan moral. Peringatan terhaé#pdensi moral akan
menyingkirkan anak dari pergumulan dalam lumpurirkedm dan kekejian.
Sedangkan peringatan kepada hal-hal yang haramimg&irkan anak dari
ancaman kerusakan dan bahaya-bahaya psikis.

Dan semua itu akan mendatangkan kebaikan bagi anak,
memantapkan agidah meluruskan akhlak, menguatlsiiy fnematangkan
intelektual dan membentuk kepribadian yang agurenddknya semua ini
mendapat perhatian dari para pendfdtkkarena dengan cara inilah anak
dapat menghindari hal-hal yang dapat merusak keinrgya. Namun apa
yang diuraikan ini menunjukkan kesan sekedar meRdrerlarangan.
Peringatan bagi anak usia dibawah umur akan meaggngenasaran dan
rasa ingin tahun yang mendalam. Begitu pula oraagg dewasa juga,
memiliki perasaan yang sama. Metode peringatanberfungsi sebagai
pencegahan atau mencegah anak-anak agar tidak ukestakal-hal yang

dilarang agama sebagaimana yang telah disebutkaglusenya. Dengan

142 Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak dalam Islam,. JilidHal. 58.
1431bid, Hal. 58.
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harapan anak selalu bertakwa dan berada dalam yalag benar, dalam
konteks agama Islam.

Manusia membutuhkan proses dalam memahami suangkam
agama maupun sebuah anjuran yang diajarkan olehaagaalam proses
pemahaman terhadap suatu ajaran, manusia membutphka bimbingan.
Dalam Al-Quran terdapat firman-firman Allah SWT gamengandung
metode bimbingan dan penyuluhan. Justru karena AflaiQ sendiri
diturunkan untuk membimbing dan menasehati mansgsisingga dapat
memperoleh kehidupan batin yang tenang, sehat beftas dari segala
konflik kejiwaan. Dengan metode ini manusia akamma mengatasi segala
bentuk kesulitan hidup yang dihadapi atas dara ittan takwanya kepada

Allah SWT* Allah SWT berfirma dalam Q.S. Yunus : 57

w B

(_SJ.Aj)j.L@.J‘éLAJ”LAM u.olja.cyris/b- uwl:J

(4

G5
Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya telah datan@dampu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-
penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjula sanimat
bagi orang-orang yang beriman.

Kelebihan metode peringatan antara lain:

a Dapat membuat jera bagi anak-anak.

b  Lebih hati-hati dalam bergaul.

144 Nur Uhtiyanti,llmu Pendidikan Islamhal. 114.
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¢ Anak akan dapat membedakan antara najuran damgéaran

Sedangkan kelemahan dalam metode ini adalah:

a Peringatan yang kurang baik dapat membuat anakhmara

b  Anak akan mencoba-coba bila peringatan itu tidaklghngi

dengan contoh orang tua.

¢ Anak akan membangkang bila tidak sesuai dengan

keinginannya.

Seperti halnya metode penyadaran, metode peringaiamila
dilihat dari sisi pendidikan Islam maka terdapat gmbrsamaan. Namun
peringatan dalam pendidikan Islam lebih dekat demgsihat.

Di dalam kamus Al Maluth terdapat kat#&/a’athahu, ya’izhhu,
wa’'zhan, wa’izah, wa mau’izhajang berarti mengingatkannya terhadap
sesuatu yang dapat meluluhkan hatinya dan sedwatlapat berupa pahala
maupun siksa, sehingga ia menjadi ingat. Semeittgralalam Tafsir Al-
Manar, ketika menafsirkan Q.S. Al-Bagarah : 23%yRhRidho mengatakan
bahwaAl-Wa’izhuberarti nasihat dan peringatan dengan kebaikarddpat
melembutkan hari serta mendorong untuk berdf@isamping mendorong
untuk beramal, ia juga didorong untuk menghindaerbpatan yang
mengotori ibadahnya.

Berdasarkan Tafsir Al-Manar tentang kataa’azhu dapat

disimpulkan bahwa nasihat memiliki beberapa bedarkkonsep :

195 Abdurrahman An NahlawPendidikan Islam dirumah, sekolah dan masyaraKat. 289.
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1. Pemberian nasihat berupa penjelasan mengenai kabendan
kepentingan sesuatu dengan tujuan agar orang yaagiltati menjauhi
kemaksiatan sehingga terarah pada sesuatu yand degaujudkan
kebahagiaan dan keuntungan.

2. Pemberian peringatan dalam hal ini, orang yang neeinmasihat harus
menuturkan kembali konsep-konsep dan peringatangagan itu dapat
menggugah berbagai perasaan, afeksi dan emosi ryg@mglorongnya
untuk melakukan amal sholeh dan bersegera mentgatke Allah SWT
serta menjalankan berbagai perintah-Ka.

Uraian ini menjelaskan bahwa setiap adanya peangaialam
meninggalkan perbuatan yang menyimpang, harus aldappringatan untuk
menganjurkan berbuat baik. Sebuah larangan yangjudian pendidik
kepada anak tentunya diimbangi dengan anjuran unerkperbaiki perilaku
anak, agar anak tidak merasa terbebani oleh s@@mgatan dengan
larangan.

Adapun dari sudut pandang psikologi dan pendidikmmberian
nasihat itu menimbulkan beberapa perkara, diangaradalah :

1. Membangkitkan perasaan-perasaan ketuhanan yegmglmhngkan dalam
jiwa setiap anak didik melalui dialog, pengamaldmadah, praktik dan
metode lainnya. Perasaan ketuhanan yang meliptun#tekan kepada

Allah SWT dan rasa takut terhadap azab-Nya atangke®ann menggapai

146 Abdurrahman An NahlawPendidikan Islam dirumah, sekolah dan masyarakai. 290.
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surga-Nya. Nasihatpun membina dan mengembangkarasgzer
ketuhanan yang baru ditumbuhkan itu.

2. Membangkitkan keteguhan untuk senantiasa bemngegada pemikiran
ketuhanan yang sehat tentang kehidupan dunia daimagkPeran dan
tugas manusia di alam semesta, kehidupan, kenddrasebagainya.

3. Membangkitkan keteguhan untuk berpegang kepadaagh yang
beriman. Masyarakat yang baik dapat menjadi petapegengaruh dan
meresapnya sebuah nasihat ke dalam jiwa.

4. Dampak terpenting dari sebuah nasihat adalahyupam dan
pembersihan diri yang merupakan salah satu tujieardiBikan Islam.
Dengan terwujudnya berbagai kemungkaran dan kekegi@hingga
seseorang tidak berbuat jahat kepada orang laimgddekata lain, semua
melakukan perintah Allah SWT dengan ma’ruf, addikb bijaksana dan
ihsan*’

Kelebihan dalam metode nasehat adalah:

a. Dapat menjadi pendorong bagi anak didik umelaksanakan
hal-hal yang positif.

b. Memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap gnak
didik untuk melakukan perbuatan yang positif damsiet

progresif.

147 Abdurrahman An NahlawPendidikan Islam Di Rumah, Sekolah dan Masyarakat. 294.
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Kekurangan metode ini adalah dapat menimbulkan dempgatif
apabila guru melakukannya secara berlebihan, sghingungkin bisa
mengakibatkan anak menjadi takut dan perasaan tidakg.

3. Metode Pengikatan

Yang dimaksud dengan metode pengikatan yakni, bgikevanak
diikat dengan ikatan aqgidah, ikatan rohani, ikggamikiran, ikatan sosial dan
ikatan keolahragaan, sejak mulai dapat berfikir demn pubertasnya sampai
menginjak masa remaja dan menjadi seorang pemuala tidak diragukan
bahwa ia akan tumbuh dengan penuh keimanan dandgedéngan bekal
ketakwaar*® Selanjutnya Abdullah Nashih Ulwan mengatakan jogawa
dengan bekal ketakwaan itu ia kaan mempunyai agidabaniyahyang
akan mengangkatnya dari kejahiliyahan, menolongiga jebakan hawa
nafsu dan meluruskannya ke jalan kebenaran dagdtida

Untuk itu harapan beliau terhadap para pendidiklahdaelalu
mengingat anak dengan ikatan agidah dan ibadahadepgk. Begitu pula
orang yang mendidik anak tersebut harus memilikilak yang baik pula
yang selalu membimbing dengan dakwah yang bijakya juselalu
mengajarkan Al-Qur’'an, zikir dan mengajarkan putgaah nabi, shabat,
orang sholeh dan lain-lain.

Dengan metode pengikatan ini diharapkan bisa mentgagan
memperbaiki individu dari dalam jiwa, bukan hatiadoya. Dengan

menyucikan hati, mendidik tabiat dan menajamkamagsan. Kemudian

148 Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak dalam Islarilid I1. Hal. 61.
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mengikat kepada selalu mengingat Allah SWT. Seataéunjaga dan melihat
manusia, mengetahui rahasia dan bisikannya. Apgpog dikhianati oleh
mata dan disembunyikan oleh hatinya juga kan diketanilah metode yang
harus diterapkan oleh pendidik Tentu saja semuanya itu membutuhkan
proses dalam membentuk keimanan seorang anak. &talgek manusia
hanya berusaha dalam mendidikan untuk menanamkarakan yang baik
tetapi hasil dari proses itu semua yang menentudEh SWT. Manusia
tidak memiliki kehendak agar seseorang tetap mebgrtman seperti halnya
malaikat.

Kelebihan dalam metode pengikatan adalah membankaikyang
kuat sejak usia dini. Sedangkan untuk kelemahaadgéh nilai-nilai agama
akan mudah luntur apabila pendidikan agama tidajelbe secara kontinyu.
Metode ini di peruntukkan bagi anak usia prapulseréatas.

Pada dasarnya pendidikan Islam memiliki tujuan yaruga dalam
mendidik manusia. Pendidikan Islam itu berlangssatama hidup, maka
tujuan akhirnya terdapat pada waktu hidup di dumigelah berakhir pula.
Dan di sisi lain tujuan umum yang berbentuk insamik dengan pola takwa
dapat mengalami perubahan naik turun, bertambahbéakurang dalam
perjalanan hidup seseorang, perasaan, lingkunganpdagalaman dapat

mempengaruhinya. Oleh karena itulah pendidikanmislzerlaku selama

14°Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak dalam Islarilid 11 . hal. 62.
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hidup untuk menumbuhkan, memupuk, mengembangkameiiteara dan
mempertahankan tujuan pendidikan yang telah dicapai

Untuk memberikan arahan agar anak selalu bertalamantemiliki
akhlak yang mulia sebagaimana yang diharapkan giénanaka diperlukan
cara yang baik dan efektif. Pendidikan Islam meaian penanaman
keimanan atau akhlak dengan cara membiasakan (pemalo) pada anak-
didik.

Seperti sebelumnya, metode pengikatan ini masihaeagak kaku
dan sangat terikat bila dilihat dari pandangan ikah Islam. Dalam
pendidikan Islam pembentukan akidah atau akhlakwai dengan metode
pembiasaan. Pembiasaan adalah sebuah cara yang diagakan untuk
membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan hdek sesuai dengan
tuntunan ajaran agama Islam Penerapan metode ini dapat dilakukan dalam
metode pendidikan seks bagi anak. Karena pembiabkada sangat efektif
jika penerapannya dilakukan terhadap peserta dydikg berusia kecil.
Karena anak usia kecil memiliki “tekanan” ingataeng kuat dan kondisi
kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mtetdarut dengan
kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan sehari-Géeh karena itu,
sebagai awal dalam proses pendidikan, pembiasaanpakan cara yang
sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai moeatlelam jiwa anak. Nilai-
nilai yang tertanam dalam dirinya ini kemudian atenmanifestasikan dalam

kehidupan nya semenjak ia mulai melangkah ke esmaja dan dewasa.

1%0 7akiah Daradjat, dkklmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal. 31.
51 Armai Arief, Pengantar lImu dan Metodologi Pendidikan Isldmal. 110.
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Seperti halnya dalam teori perkembangan anak, dikada teori
konfigurasi, dimana pribadi dapat dibentuk olelgkinngannya dan dengan
mengembangkan potensi dasar yang ada padanya.k@ieha itu, potensi
dasar harus selalu diarahkan agar tujuan pendidikg@at tercapai dengan
baik. Dan salah satu cara yang dapat dilakukankuntengembangkan
potensi dasar tersebut adalah melalui kebiasaanhaik!>

Ahmad Tafsir mengatakan bahwa pembiasaan sebenarnya
berintikan pengalaman. Dan yang dibiasakan ituhiakesuatu yang
diamalkan™>® Metode ini bukan saja berlaku bagi anak kecil narbagi
orang dewasapun perlu dididik dengan metode inirtelka pendekatan
pembiasaan sesungguhnya sangat efektif dalam nrmakananilai-nilai
positif ke dalam diri anak didik, baik pada aspebgritif, afektif dan
psikomotorik*>* Dan selain itu pendekatan pembiasaan ini tent isakan
hanya mengajarkan nilai-nilai kebaikan saja namubardngi dengan
kebiasaan mengarahkan kebaikan dengan dibareadateljang baik.

Kelebihan metode pembiasaan antara lain:

a Dapat menghemat tenaga dan waktu dengan baik.
b Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan aspekalalsgja, tetapi
berhubungan dengan aspek batiniyah.

¢ Pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai metadepgding berhasil

dalam pembentuan kepribadian anak didik.

132 Armai Arief, Pengantar [Imu dan Metodologi Pendidikan Is|amal. 111.
133 Ahmad Tafsir)Imu Pendidikan dalam Perspektif Islatral. 144.
**bid, hal. 114.
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Kelemahan metode ini adalah membutuhkan tenagadieryng
benar-benar dijadikan sebagai teladan di dalam naenikan sebuah nilai
kepada anak didik.

Dengan demikian, perspektif pendidikan Islam teapadnetode
pendidikan seks menurut abdullah nashih ulwan mébsitorientasi pada
anank anak usia prapubertas saja dan belum mehyamiak usia balita.
Setelah memperhatikan hasil metode pendidikan sedsurut Abdullah
Nanhih Ulwan perspektif pendidikan tersebut makaups menilai perlu
adanya metode yang tepat dan sesuai dengan udiadatzan pendidikan
seks. Dan metode tersebut bukan untuk anak prartpeb&aja nhamun bagi
anak-anak usia balitapun perlu ditetapkan metoaeligikan seks. Adapun
metode yang dapat dijadikan patokan adalah:

1. Metode pembiasaan

Setiap manusia di lahirkan dalam keadaan suci skegala
bentuk sifat apapun. Manusia akan dibentuk olegklingan yang ada
disekitarnya.sebagaimana dalam teori perkembangek alidik,di
kenal ada teori konvergensi, dimana pribadi dapderduk oleh
linhkungannya dan dengan mengembangkan potensr gasg ada
padanya. Potensi dasar itu yang dapat menjadi penggkah laku
(melalui proses). Oleh karena itu, potensi dasklwseiarahkan agar
tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik. Ssddh cara yang

dapat dilakukan untuk mengembangkan potensi dassebut adalah
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melalui cara pembiasaan yang baik dalam setiap igikad. Dan
metode ini pula berlaku juga dalam pendidikan seks.
2. Metode keteladanan
Sebagai pendidik yang berfalsafa Islam maka metode
keteladanan dalam pendidikan sangat di perlukaalis&arena metode
pembiasaan in telah ada pada para Nabi dan Ralsil. Aebagaimana

Allah berfirman dalam Q.S Al-Mumtahanah, ayat 60

Sesungguhnya pada mereka itu (Ilbrahim dan umataga)
teladan yang baik bagimu; (yaitu) bagi orang-orammg
mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan pada) har
kemudian. dan Barangsiapa yang berpaling, Maka
Sesungguhnya Allah Dia-lah yang Maha Kaya lagi Maha
Terpuiji.

Dan yang terpenting dalam setiap menggunakan seiapde
bagi pendidik adalah dengan cara yang lemah lemtaiam
memberikan teladan dan pembiasaan bagi anak. Dengem itu
diharapkan paling tidak dapat memudahkan anak dalanerima suatu

pelajaran yang diberikan oleh gurunya.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

1. Konsep metode pendidikan seks bagi anak menurutilfdNashih Ulwan
adalah menanamkan keyakinan yang kuat dengan ilkatalah, rohani,
pikiran, sejarah sosial, dan olah raga. Dalam upagmacegah anak-anak dari
pengaruh seksual maka anak, perlu dididik dengamdnan yang kuat.
adapun cara yang dapat dilakukan ialah dengan nré@beperingatan,
penyadaran dan pengikatan .

2. Pandangan pendidikan Islam tentang metode pendidiéls bagi anak ialah
didasarkan pada Al-Quran dan Hadits. Pendidikaks sdalam Islam
merupakan bagian dari pendidikan akhlak, sedangiardidikan akhlak
bagian dari pendidikan agama Islam. Oleh karenaeymajaran pendidkan
seks harus sesuai dengan tujuan dari pendididean Igiu sendiri, dimana
metode dan materi sesuai kebutuhan anak. Tujuatidiesn seks bagi anak
adalah untuk meyakini, memahami, menghayati, dangarealkan sesuai
ajaran agama Islam melalui bimbingan, pengajarariatdan.

3. Perspektif pendididkan Islam terhadap metode pémfidseks bagi anak
menurut Abdullah Nashih Ulwan memiliki kesamaan ganbedaan. Letak
persamaan antara kedua metode adalah memilikintujaag sama yakni
membimbing manusia khususnya pada anak untuk medeyiihal-hal yang

merusak aqidah serta mejauhi pengaruh hedonismg wyerusak moral.
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Dengan harapan kelak mereka menjadi manusia yatekina kepada tuhan-
Nya. Sedangkan letak perbedaanya adalah peneragtmaenyang dipakai
Abdullah Nashih Ulwan yaitu hanya berlaku bagi ansia prapubertas. Dan

pendidikan Islam metodenya dapat di terapkan beagi aegala usia.

B. Saran-saran
1. kepada penulis abdullah nashih ulwan hendaknyagdikgrya menjelaskan
metode yang ada secara terperinci, sehingga dapagad baik dan mudah
dimengerti bagi pendidik maupun orangtua dalam joitah seks bagi anak.
2. kepada para pendidik islam, hendaknya meluruskanapaman metode
pendidikan seks bagi dunia pendidikan islam terpadaks sehingga
pendidikan seks tidak dianggap lagi sebagai sesyatg tabu untuk
dipelajari.
3. Metode pendidikan seks sebenarnya ada dalam pamgeerglidikan Islam
tetapi, perlu diperjelas lagi agar penerapannyagerggi sasaran dan tujuan

pendidikan islam itu sendiri.

C. Penutup
Sesungguhnya yang dapa menjadikan seseorang itmamerhanyalah
petunjuk Allah. Dalam pada itu kita berkewajibatafge , mengajar dan mencari
jalan yang dipandang dapat menimbulkan, menambah ndampertahankan

keyakinan (iman).
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Dengan demikian hasil penelitian terhadap metodedidikan seks bagi anak
menurut Abdullah Nashih Ulwan Perspektif Pendidikatam. Mudah-mudahan
dapat memberikan sumbangan kepada pihak-pihak yamgnriukan guna
pengambilan kebijakan lebih lanjut. Dan bagi dienplis mudah-mudahan dapat
menjadi tambahan pengalaman dalam rangka mempep@Eagetahuan metode
pendidikan seks dalam perspektif pendidikan isl@rasa baik dan benar, secara
teori maupun praktek. Selain itu mudah-mudahan tdapanenuhi syarat sebagai
kelengkapan dalam meraih gelar kesarjanaan daldamdpipendidikan Islam di UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah, Jamiendidikan Agama Islam.
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